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ABSTRAK 
Kunnur Saptyonadi (133111349), 2017, Hubungan Kreativitas Guru dengan 
Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas X MAN Karanganyar Tahun 
2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata Kunci : Kreativitas guru, Minat belajar 
Masalah dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran yang kurang 
bervariasi dan kurangnya kreativitas guru dalam menerapkan metode dan strategi 
dalam pembelajaran. Keadaan tersebut akan berakibat terhadap menurunnya minat 
belajar dan belajar siswa itu sendiri. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian 
ini adalah (1) Mengetahui kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018. (2) Mengetahui minat belajar siswa mata pelajaran 
fiqih kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018. (3) Mengetahui hubungan 
kreativitas guru dengan minat belajar siswa kelas X MAN Karanganyar 
2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
korelasional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai bulan November 
tahun 2017. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang 
dibagikan kepada siswa dan didukung dengan metode dokumentasi sebagai 
pelengkap data. Sampel penelitian ini sebanyak 146 dari 229 siswa menggunakan 
propotional random sampling. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product 
moment yang sebelumnya sudah menggunakan uji prasyarat analisis dengan uji 
normalitas. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas 
X MAN Karanganyar tahun 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang dengan 
persentase 67,81% yang berjumlah 99 siswa. Rata-rata yang diperoleh adalah 
100,6096; median 101,38235; modus 103; standar deviasi 7,358. (2) Minat belajar 
mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018 tergolong 
dalam kategori sedang dengan persentase 60,96% yang berjumlah 89 siswa. Rata-
rata yang diperoleh adalah 101,2808; median 101,0484; modus 101,6538; standar 
deviasi 7,260. (3) Berdasarkan hasil korelasi product moment diperoleh nilai rhitung 
(0,161) > rtabel (0,159), sehingga Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat 
hubungan positif antara kreativitas guru dengan minat belajar mata pelajaran fiqih 
siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya yang berkelanjutan untuk 
mencapai berbagai tingkat pengetahuan dan kemampuan yang mencakup 
tahap-tahap proses belajar, yakni belajar untuk mengerti dan memahami 
(learn to know), belajar untuk melakukan tugas dan pekerjaan (leran to do), 
belajar untuk menjadi seorang yang mahir (learn to be) dan belajar untuk 
hidup bersama (learn to life together) (Hasyim, 2005:40). 
Pendidikan adalah sebuah kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, pendidikan merupkan proses dimana seseorang 
membentuk kepribadiannya. Seperti yang tertuang pada UU No. 20 tahun 
2003 Bab I pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk menwujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperluakan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dilihat dari sebuah aspek yang mana memiliki peran yang penting 
dalam membentuk kepribadian generasi mendatang, maka pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas untuk menghadapai 
gejolak perubahan jaman.  
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Pada UU No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 Pendidikan nasional 
memiliki fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan tujuan 
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Dewasa ini pendidikan di Indonesia menjadi sorotan masyarakat luas 
karena segudang permasalahan yang dimilikinya. Permasalahan yang muncul 
dari pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun bukannya semakin 
berkurang malah bertambah, sebab satu permasalahan belum terselesaikan 
tapi sudah ditambah dengan permasalahan yang baru. Seperti halnya 
diungkapakan oleh Cipto wardoyo dalam artikel yang berjudul Masalah 
Kualitas/Mutu Pendidikan di Indonesia, 2015, bahwa: 
Permasalahan-permasalahan yang melingkupi dunia pendidikan kita saat 
ini mencakup lima permasalahan, yaitu pemerataan pendidikan, daya 
tamping pendidikan, relevansi pendidikan kualitas/mutu pendidikan, dan 
efisiensi & efektifitas pendidikan. Namun permasalahan tersebut bisa 
bertambah karena perkembangan zaman yang sangat cepat dan modern  
yang membuat dunia pedidikan penuh dinamika. 
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Permasalahan dalam dunia pendidikan tersebut juga ikut andil dalam 
perbaikan dan pembangunan tersebut. Agar dapat mengikuti perkembangan 
jaman dan tuntutan dari masyarakat, pendidikan di Indonesia juga melakukan 
perubahan dan perkembangan dengan menyesuaikan kurikulum dan 
infraktruktur yang berlaku pada semua bidang pendidikan agar tercapainya 
dari tujuan pendidikan nasional. 
Permasalahan yang timbul dalam pendidikan seperti yang 
diungkapkan di atas seperti pemerataan pendidikan, daya tampung 
pendidikan, relevansi pendidikan, kualitas/mutu pendidikan, efisiensi dan 
efektiktivitas pendidikan, kualitas guru, kurikulum dan kualitas 
insfraktruktur. Salah satu permasalahan yang sering menjadi sorotan adalah 
kuaitas/mutu pendidikan. Manakala mutu pendidikannya bagus, maka bagus 
pula mutu dan kualitas pendidikannya. Mutu/kualitas pendidikan sendiri tidak 
lepas dari sebuah permasalahan yang terletak pada pemprosesan pendidikan, 
pemprosesan pendidikan tersebut ditunjang oleh komponen pendidikan salah 
satunya tenaga pendidik. Hal ini sependapat dalam artikel yang ditulis 
Elviana yang berjudul Masalah-masalah Pendidikan dan Upaya Solusinya, 
2014, bahwa: 
. . . pokok permasalahan mutu pendidikan lebih terletak pada masalaha 
pemprosesan pendidikan. Selanjutnya kelancaran pemprosesan pendidikan 
ditunjang oleh komponen pendidikan yang terdiri dari peserta didik, tenaga 
pendidik, kurikulum, sarana pembelajaran dan juga masyarakat sekitar. 
Tenaga pendidik merupakan komponen yang cukup penting 
mengingat keberhasilan mutu pendidikan tergantung pada tenaga pendidik. 
Misalnya kekreatifan tenaga pendidik dalam penerapan metode pembelajaran 
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pada proses belajar mengajar sangat penting, sebab memalui penerapan 
metode tersebut tujuan dari pendidikan bisa tercapai. Towaf dalam Ismail 
(2008: 2) juga mengamati adanya kelemahan-kelemahan pendekatan yang 
digunakan. Ia mengatakan bahwa pendekatan yang digunakan masih 
cenderung normatif. Kurangnya kreatifitas guru dalam menggali metode yang 
bisa dipakai untuk pendidikan sehingga menyebabkan pembelajaran 
cenderung monoton. 
Pembelajaran yang cenderung monoton berakibat pada menurunnya 
perhatian dan minat siswa pada suatu pembelajaran. Dengan menurunnya 
perhatian dan minat siswa tersebut akan berakibat pada keberhasilan 
pembelajaran siswa tersebut. Peran seorang guru dalam proses pembelajaran 
sangat penting, selain membuat iklim pembelajaran kelas berlangsung guru 
juga memiliki peran sebagai stabilisator, dimanistator, motivator dan inovator 
belajar (Naim, 2009: 33-34). Belajar adalah proses dari tidak tahu menjadi 
tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak bisa menjadi bisa. Atau 
bisa dikatakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seorang, yang berupa perubahan sikap, perubahan perilaku dan tingkah laku, 
kemampuan, kecakapan dan perubahan-perubahan lain yang ada pada 
individu yang belajar.  
Siswa dalam belajar mungkin bisa bersikap menerima, membiarkan 
atau menolak. Apabila dalam belajar atau dalam suatu pembelajaran 
memberikannya kesenangan pada diri siswa, kemungkinan ia akan berminat 
dalam belajar atau pun dalam pembelajaran. Menurut Hamalik (2001 : 33), 
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minat itu timbul apabila peserta didik tertarik akan sesuatu karena sesuai 
dengan kebutuhannya, atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya 
dirasakan bermakna bagi dirinya. Keberadaan minat pada diri siswa akan 
mempengaruhi kecenderungan hatinya dan melakukan sesuatu atas dasar 
suka. Bila minat pada siswa itu tiada, maka dalam melakukan hal atau 
pekerjaannya akan cenderung malas-malasan dan tidak bersungguh-sungguh.  
Minat belajar merupakan aspek psikologis yang menampakkan diri 
dalam beberapa gejala, seperti gairah, keinginan, semangat, perasaan, suka 
untuk melakukan perubahan tingkah laku melalui kegiatan yang banyak untuk 
mencari pengetahuan dan pengalaman. Minat siswa terhadap proses 
pembelajaran atau pelajaran merupakan kekuatan yang akan mendorong 
siswa untuk belajar dan lebih mendalami sebuah pelajaran tersebut. Siswa 
yang berminat pada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun 
belajar dan mendalaminya, tetapi hal yang berbeda dengan siswa yang kurang 
berminat pada pelajaran, ia hanya sekedar menerima pelajaran tersebut tanpa 
mendalami dan menekuni belajar terhadapa pembelajaran tersebut. Mereka 
hanya tergerak untuk belajar tetapi sulit mendalami dan tekun belajar karena 
tidak ada dorongan dalam dirinya. Siswa yang tidak berminat dalam belajar 
akan menunjukan sikap yang kurang simpatik, acuh tak acuh, malas dan 
kurang memperhatikan dari apa yang disampaikan oleh gurunya.  
Siswa yang kurang atau pun tidak memiliki minat dalam belajar selain 
menujukan sikap kurang simpatik, ia juga akan cepat merasa bosan, jenuh, 
tidak betah dikelas, berbicara dengan teman sebangku atau mengganggu 
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teman sebangku, tidur saat proses belajar mengajar, tidak menyelesaikan 
tugas dan ada juga yang bermain handphone. Hal sama juga diungkapkan 
oleh Dhedesaida  dalam artikel yang berjudul Pengaruh Minat Terhadap 
Perkembangan Anak Di Sekolah, 2005,  bahwa:  
. . . anak yang merasa bosan di sekolah, akan memunculkan perilaku 
bermasalah. Dari anak seperti ini, muncul perilaku mengganggu teman, 
menjengkelkan guru, tidak menyelesaikan tugas, hadir ke sekolah 
terlambat, ketidak hadiran di sekolah, membolos (tidak masuk ke 
sekolah, walaupun dari rumah berangkat menuju sekolahan), membolos 
pada jam-jam mata pelajaran tertentu, prestasi belajar rendah. Bosan 
disekolah atau bosan mengikuti pelajaran dan kegiatan sekolah adalah 
indikator penting dari tidak adanya minat . . . 
Hal yang demikian akan berimbas kepada menurunnya minat belajar 
siswa pada mata pelajaran, dengan kata lain minat belajar sangat berguna 
untuk memberikan kekuatan pada daya upaya belajar siswa, dan memberikan 
arah yang jelas dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Siswa dalam proses pembelajaran yang memiliki minat yang tinggi 
akan lebih semangat dalam belajar dan sebaliknya siswa yang kurang adanya 
minat akan melemahkan semangatnya dalam mengikuti proses pembelajaran, 
hal tersebut tergantung terhadap kreativitas guru pada proses pembelajaran. 
Seperti yang diungkapkan Slameto (2007:81) bahwa, minat belajar siswa 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). 
Faktor dari dalam diri siswa atau internal terdiri dari keadaan fisik, motivasi 
dan keadaan psikologis. Adapun faktor yang berasal dari luar diri siswa atau 
eksternal, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. 
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Kreativitas guru dalam proses pembelajaran sebagai salah satu faktor 
yang terdapat dalam lingkungan sekolah yang juga mempengaruhi minat 
belajar siswa. Hal tersebut dimungkinkan karena minat belajar siswa akan 
muncul dari ketertarikan terhadap pembelajaran yang membuatnya senang 
atau memiliki ketertarikan untuk lebih tekun mempelajarinya. Kreativitas 
guru dalam meningkatkan ketertarikan belajar siswa sangatlah penting dan 
besar pengaruhnya. Dalam proses pembelajaran selain mentransfer ilmu 
kepada siswa, guru juga harus memperhatikan kondisi siswa. Seorang guru 
haruslah cermat dalam memakai metode dalam pembelajaran. 
Cara belajar satu siswa dengan siswa yang lain berbeda-beda. Ada 
siswa yang lebih senang berdiskusi, ada siswa yang lebih senang membaca 
dan mendengarkan, serta ada juga siswa yang lebih senang belajar dengan 
praktek langsung. Sehingga dalam pembelajaran guru harus lebih kreatif dan 
bervariasi dalam memakai motode yang dapat menciptakan suasana belajar 
yang dapat merangsang siswa untuk mengikuti pelajaran dengan perhatian 
dan minat belajar yang lebih besar.  
Salah satu rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
fiqih. Mata pelajaran fiqih yang berisi tentang dasar-dasar hukum Islam, yang 
mana dasar-dasar hukum tersebut akan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu kreativitas guru dibutuhkan dalam pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran guru selain memberikan pengetahuan kepada siswa, ia 
harus memberikan pengalaman sehingga pengalaman tersebut akan 
diterapkan dalam keseharian siswa tersebut. Namun saat pembelajaran 
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terkadang guru hanya terpaku pada satu metode pembelajaran, yang pada 
akhirnya membuat siswa bosan dan pembelajaran terkesan monoton.  
Untuk mengantarkan siswa belajar, guru haruslah memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang luas, kebiasaan serta latihan tertentu yang 
membuat seorang guru bisa lebih kreatif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut sependapat dalam artikel dari Bimba Aiueo yang berjudul (Kenapa 
Guru Harus Kreatif Dalam Mengajar?, 2013),  bahwa:  
. . . guru harus mengekplorasi semua potensi dan kemampuan dirinya. 
Guru berupaya untuk terus up to date mengikuti perkembangan jaman 
sehingga cakrawala berpikirnya akan terbuka dan mendapat banyak 
informasi sehingga wacana untuk melakukan suatu aktifitas pembelajaran 
yang inovatif dan kreatif. 
 
Seorang guru selain harus up to date terhadap perkembangan jaman, 
guru harus juga banyak mengikuti pelatihan agar seorang guru bisa lebih 
kreatif. Seperti dalam artikel yang berjudul (Guru Sebagai Pendidik Yang 
Kreatif Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, 2016) yang berisi 
sebagai berikut :” Pengajaran seorang guru untuk menjadi kreatif dilakukan 
dengan cara memberikan pelatihan, mentoring, dan evaluasi yang dilakukan 
secara bertahap. . .”  
Kurangnya kreativitas guru dan kurangnya variasi dalam proses 
belajar mengajar menyebabkan pembelajaran fiqih menjadi lebih dominan 
mencatat dan mendengarkan. Kondisi tersebut yang cenderung menyebabkan 
minat belajar siswa menjadi berkurang ataupun tidak ada minat dalam 
mengikuti pembelajaran dan siswa pun cepat melupakan apa yang telah 
diberikan oleh guru dan prestasi siswa pun menjadi tidak bagus.  
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Hal tersebut menyebabkan siswa akan cepat merasa bosan, jenuh, 
tidak betah di kelas, berbicara dengan teman sebangku, tidur saat proses 
belajar mengajar dan ada juga yang bermain handphone, selain itu siswa akan 
tidak mempunyai inisiatif untuk bertanya ataupun berpendapat. Dampak dari 
semua itu, terjadi kegagalan dalam proses pembelajaran yang berimbas pada 
turunya minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di MAN 
Karanganyar, diketahui bahwa proses pembelajaran kurang bervariasi dan 
kurang kreatif. Hal ini dapat dilihat dari pembelajaran yang monoton dan 
perhatian siswa tidak tertuju ke pembelajaran. Terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan pembelajaran, bosan, jenuh, tidak betah di dalam kelas, tidur 
saat proses pembelajaran berlangsung, berbicara sendiri dengan teman 
sebangku, dan ada juga siswa yang bermain handphone.  
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “Hubungan Kreativitas Guru dengan Minat Belajar Mata 
Pelajaran Fiqih Siswa Kelas X MAN Karanganyar Tahun 2017/2018”.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan beberapa pemaparan seperti yang terungkap dalam latar 
belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran yang kurang bervariasi dan kreatif yang berimbas 
pada menurunnya minat belajar dan belajar siswa. 
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2. Siswa yang menunjukan gejala-gejala turunnya minat belajar pada mata 
pelajaran fiqih, seperti: bosan, jenuh, berbicara dengan teman sebangku 
saat jam pelajaran, tidur saat proses pembelajaran, bermain handphone. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas maka masalah pada 
penelitian ini difokuskan pada kreativitas guru dari sudut pandang siswa 
dalam pembelajaran kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah yang 
menjadi faktor utama yang akan dibahas, antara lain: 
1. Bagaimana kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018? 
2. Bagaimana minat belajar siswa mata pelajaran fiqih kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kreativitas guru dengan minat siswa 
kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018? 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar tahun 
2017/2018. 
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2. Minat belajar siswa mata pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar 
tahun 2017/2018. 
3. Hubungan kreativitas guru dengan minat belajar siswa kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di IAIN 
Surakarta pada Khususnya. 
b. Sebagai informasi ilmiah atau acauan pada penelitian yang sama 
pada waktu yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk siswa, sebagai motivasi dan dorongan untuk bisa 
berkonsep diri positif dan memiliki minat dalam belajar. 
b. Untuk sekolahan, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
mengadakan kegiatan untuk meningkatkan kreativitas guru. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kreativitas Guru  
a. Pengertian Kreativitas Guru 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreativitas berasal dari 
kata kreatif yang berarti memiliki daya cipta; memiliki kemampuan 
untuk menciptakan. Sedangkan kreativitas berarti kemampuan untuk 
mencipta atau daya cipta (KBBI, 2002: 599). 
Sedangkan menurut beberapa ahli memberikan pemaparan 
mengenai pengertian kreativitas, seperti menurut Naim (2009:244) 
kreativitas merupakan upaya membangun berbagai terobosan yang 
memungkinkan bagi pemberdayaan dan penguatan bagi pengembangan 
bakat yang telah digali. Disinilah arti dan makna penting kreativitas 
untuk menunjang kesuksesan. 
Kreativitas ialah suatu kemampuan untuk memecahkan 
persoalan yang memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang 
asli atau menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi kegunaan) secara 
penuh berkembang. Kreativitas dan kecerdasan seseorang tergantung 
pada kemampuan mental yang berbeda-beda (Shaleh dkk, 2004:201). 
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Menurut J.P Guilford dalam Shaleh dkk (2004: 201) kreativitas disebut 
berfikir divergen, yaitu aktivitas mental yang asli, murni dan baru, yang 
berbeda dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu 
pemecahan masalah.  
Menurut Sukmadianata (2005:104) menjelaskna bahwa 
kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang baru, cara-cara baru, 
model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru 
tersebut tidak selalu sesuatu yang sama sekali belum ada, namun 
individu mampu mengkombinasikan hal-hal yang telah ada dengan  
kombinasi baru, hubungan baru, kontruk baru yang memiliki kualitas 
yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. 
Menurut Solso dkk (2007:444) kreativitas adalah suatu aktivitas 
kognitif  yang menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai 
suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis 
(selalu dipandang menurut kegunaannya). Berdasarkan definisi tersebut, 
berarti proses kreativitas bukan hanya sebatas menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat saja (meskipun sebagian besar orang yang kreatif 
hampir selalu menghasilkan penemuan, tulisan, maupun teori yang 
bermanfaat). 
Saondi (2010:126) mendefinisikan kreativitas adalah potensi 
seseorang untuk memunculkan suatu penemuan-penemuan baru dalam 
bidang ilmu dan teknologi serta semua bidang dalam usaha lain. 
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Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan dan berkreasi, 
tidak satupun pernyataan yang dapat diterima secara umum mengapa 
suatu kreasi itu timbul. Sedangkan Diana Mutiah (2010:41) berpendapat 
kreativitas merupakan sebuah proses yang melahirkan gagasan, 
pemikiran, konsep dan atau langkah-langkah baru pada diri seorang. 
Makna dari kreativitas terletak pada hakikat dan perannya sebagai 
dimensi yang memberi ciri keunggulan bagi pertumbuhan diri peserta 
didik yang sehta, produktif, dan inovatif.  
Kreatifitas dapat dipandang sebagai sebuah bentuk intelejensi. 
Gardner (1978) memandang kreatifitas sebagai salah satu dari „multipel 
intelejensi‟ yang meliputi berbagai  macam fungsi otak. Kreatifitas 
merupakan sebuah komponen penting dan memang perlu (Beetlestone, 
2011:28). Jadi setiap manusia tidak lepas dari kreativitas, kreativitas 
sendiri merupakan komponen yang sangat penting dan diperlukan 
dalam kehidupan manusia.  
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 
maka penulis memberi keseimpulan yang mengerucut pada kemapuan 
yang dimiliki oleh individu untuk menghasilkan ide-ide atau gagasan 
baru yang diterapkan dalam kehidupan. Ide-ide atau gagasan baru 
tersebut tidak sepenuhnya belum pernah ada namun itu bisa inovasi 
baru, perpaduan yang sebelumnya dengan pemikiran individu tersebut.  
Kreativitas pada dasarnya tidak terbatas pada budaya maupun 
golongan tertentu, karena seorang manusia lahir sudah dibekali oleh 
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fitrah atau potensi, dalam hal ini fitrah atau potensi tersebut haruslah 
dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut sejalan dengan 
firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 78: 
                
              
78.  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Depag RI, 2004: 220)  
 
Dijelaskan dari ayat tersebut bahwa seorang manusia yang 
terlahir dari perut ibunya ia tidak mengetahui sesuatu apapun, namun 
Allah memberikan potensi kepada manusia tersebut. Potensi yang 
berupa pendengaran, penglihatan dan hati tersebut adalah modal bagi 
setiap manusia untuk hidup. Ayat tersebut juga menekankan 
kemampuan  yang dimiliki manusia meliputi akal (kognisi), indra 
(afeksi), nurani (hati). Hal tersebut  dijadikan dasar dalam 
mengembangkan kreativitas manusia. Setiap manusia yang satu dengan 
yang lain pasti memiliki potensi yang berbeda-beda. Begitupun dalam 
mengembangkan kreativitasnya pun juga berbeda dan mungkin terdapat 
perbedaan baik bentuk, jenis maupun derajat. Selain itu ada satu ayat 
yang memerintahkan manusia untuk berfikir agar lebih kreatif, Q.S Al-
Baqarah ayat 219: 
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َنوُر َّكَف َت َت ْمُكَّلَعَل ِتَايلآا ُمُكَل ُهَّللا ُ نيِّ َب ُي َكِلَذَك  
219. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir (Depag RI, 2004: 24) 
Dari ayat tersebut memberikan pengertian bahwa Islam dalam 
hal kekreativitasan memberikan kebebasan untuk berkreasi dengan akal 
pikirannya dan dengan hatinya untuk menyelesaikna persolan yang ada 
di kehidupan manusia. 
Kreativitas adalah kemampuan: a) untuk membuat kombinasi 
baru, berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada, b) berdasarkan 
data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan 
jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada 
kualitas, ketepat gunaan dan keberagaman jawaban, c) yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinilitas dalam berfikir 
serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan (Nana Syaodih 
Sukmadinta, 2005:104).  
Setiap anak yang pintar tidak akan lepas dari peran seorang 
guru. Orang jawa mengatakan guru itu kepanjangan dari “di gugu (di 
dengar) lan di tiru (di teladani)”. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, pada BAB I Pasal 1 ayat 1 berbunyi, guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
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 Guru menurut Moh. Uzer Usman (1995:5) merupakan jabatan 
atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan 
ini tidak bisa dilakukan oleh seorang yang tidak memiliki keahlian 
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Keahlian yang 
dimiliki oleh seorang guru ini pun tidak mungkin dimiliki oleh orang 
yang pandai dalam berbicara dalam bidang tertentu. Sebab bila cuma 
pandai berbicara saja materi dalam tidak akan sampai ke siswa, bila pun 
siswa bisa menangkap pastinya cuma sesaat. 
Guru adalah salah satu komponen manusiawi  dalam proses 
belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia yang potensial yang merupakan salah satu unsur di 
bidang kependidikan harus berperan serta aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sebagai tuntunan masyarakat 
yang semakin berkembang (Sardiman, 2012, 125). 
Guru adalah orang-orang yang pekerjaannya mengajar atau 
memberikan pelajaran disekolah atau kelas. Lebih khususnya diartikan 
orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut 
bertanggung jawab dalam membentuk anak-anak mencapai kedewasaan 
masing-masing (Ramayulis, 2002: 98). Menurut Naim (2009: 1) guru 
adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk 
mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan dari sisi 
material, misalnya, sangat jauh dari harapan. Guru merupakan orang tua 
kedua saat seorang siswa berada disekolahan. Mereka memberikan 
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sebagian besar waktunya untuk mendidik siswanya agar menjadi lebih 
pintar dan mengetahui berbagai pengetahuan. Namun penghargaan yang 
diterima oleh guru dari sisi material atau gaji seroang dari guru jauh 
dari yang diharapkan.  Dari pemaparan yang disampaikan oleh para ahli 
di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa guru adalah sebuah profesi 
yang memiliki tugas mendidik, mengajar dan mengarahkan anak 
didiknya disekolahan, yang mana ia lebih banyak menghabiskan 
waktunya dan mencurahkan segala pemikirannya kepada anak didiknya 
agar anak didiknya menjadi pintar. 
Jadi kreativitas guru adalah kemampuan guru untuk membuat 
sesuatu hal yang baru dalam merencanakan, melaksanakan proses 
pembelajaran agar siswa memiliki kecerdasan dan kegairahan yang 
tinggi dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Fungsi Guru 
Fungsi seorang guru dalam sebuah proses sangat lah penting. 
Sebab guru yang menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai sebuah 
warisan kebudayaan masa lalu yang dianggap berguna hingga sekarang. 
Usman (2006:7) menyatakan tugas dan tanggu jawab guru meliputi tiga 
aspek, mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan kepada siswa. 
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Guru memiliki fungsi dan peran dalam sebuah pembelajaran. 
Suparlan (2005) yang dikutip dari Menjadi Guru Inspiratif
 
(Naim, 
2009: 33-34), menyebutkan peran dan fungsi guru secara anonim 
dengan EMASLIMDEF (educator, manager, administrator, supervisor, 
leader, innovator, motivator, dinamistrator, evaluator dan facilitator). 
Suparlan kemudian merincinya menjadi: Pertama, peran guru sebagai 
Educator memiliki fungsi mengembangkan kepribadian, membimbing, 
membina budi pekerti, dan memberikan pengarahan. Kedua, peran guru 
sebagai Manager memiliki fungsi mengawal pelaksanaan tugas dan 
fungsi berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. 
Ketiga, peran guru sebagai Administrator memiliki fungsi membuat 
daftar presensi, membuat daftar penilaian, dan melaksanaan teknis 
administrasi sekolah. Keempat, peran guru sebagai Supervisor guru 
dalam hal ini memiliki fungsi memantau, menilai dan memberikan 
teknis.  
Kelima, peran guru selanjutnya sebagai Leader yang memiliki 
fungsi mengawal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tanpa harus 
mengikuti secara kaku ketentuan dan perundang-undangan yang 
berlaku. Keenam, peran guru selanjutnya sebagai Inovator yang mana 
guru tersebut memiliki fungsi melakukan kegiatan kreatif, menemukan 
strategi, metode, cara-cara, atau konsep-konsep baru dalam 
pembelajaran. ketujuh, peran seorang guru selanjutnya adalah sebagai 
Motivator yang memiliki fungsi memberikan dorongan kepada siswa 
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untuk dapat belajar lebih giat, dan memberikan tugas kepada siswa 
sesuai dengan kemampuan dan perberdaan individual peserta didik. 
Kedelapan, peran guru selanjutnya adalah sebagai Dinamistrator yang 
memiliki fungsi memberikan dorongan kepada siswa dengan cara 
menciptakan suasana lingkungan pembelajaran yang kondusif.  
Kesembilan, peran guru sebagai Evaluator memiliki fungsi 
menyusun instrumen penilaian, melaksankan penilaian dalam berbagai 
bentuk dan jenis penilaian, dan menilai pekerjaan siswa. Kesepuluh, 
peran guru sebagai Fasilitator yang memilliki fungsi memberikan  
bantuan teknis, arahan, dan petunjuk kepad peserta didik.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi guru antara 
lain: guru sebagai pendidik untuk membawa peserta didik kearah 
kedewasaan; guru sebagai manager dan leader dalam kelas untuk 
mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran; guru sebagai administrator 
untuk membuat jalannya pembelajaran secara efektif; guru sebagai 
supervisior yang memantau dan menilai anak didiknya;  guru sebagai 
inovator untuk membuat jalanya pembelajaran menjadi efektif dan 
efisien; guru sebagai motivator dan fasilitator untuk memberikan 
dorongan dan menfasilitasi peserta didik agar mencapai tujuan dari 
sebuah pembelajaran; guru sebagai dinamisator untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif; dan guru sebagai evaluator 
untuk menilai seberapa pencapaian anak didiknya. 
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c. Ciri-Ciri Kreativitas 
Seorang yang bisa dikatakan kreatif, maka perlu diketahui 
tentang ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Para ahli 
mengemukakan mengenai ciri-ciri orang yang kreatif. Adapun ciri-ciri 
kemampuan berfikir kreatif adalah sebagai berikut: 
Menurut Guild ford, ada lima ciri kreatifitas: a) Kelancaran 
yaitu kemampuan dalam hal memproduksi banyak ide. b) Keluwesan 
yaitu kemampuan untuk mengajukan bermacam-macam pendekatan 
jalan pemecahan masalah. c) Keaslian yaitu Kemampuan seorang 
individu untuk melahirkan gagasan yang orisinal sebagai hasil 
pemikiran sendiri. d) Penguraian yaitu Kemampuan menguraikan 
sesuatu secara terperinci. e) Perumusan kembali yaitu Kemampuan 
untuk mengkaji kembali suatu persolan melalui cara yang berbeda 
dengan yang sudah lazim (Saondi, 2010:126). 
Ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh Guild ford 
merupakan ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan 
daya berfikir seorang, dengan kemampuan berfikir kreatif. Tetapi 
memiliki ciri-ciri berfikir tersebut belum menjamin kreativitas seorang 
itu akan muncul. Selain ciri-ciri yang menyangkut perkembangan 
kognitif, ada pula ciri-ciri kreativitas yang berkaitan dengan 
perkembangan afektif. Ciri-ciri afektif kreativitas ini memungkinkan 
seorang dapat mewujudkan bakat kreatifnya.  
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Munandar (1985) menyebutkan ciri-ciri afektif dari kreativitas: 
a) Rasa ingin tahu yang kuat, rasa ingin tahu merupakan sikap mental 
yang membuat seseorang selalu terdorong untuk mengetahui lebih 
banyak dan peka terhadap pengamatan. b) Bersikap imajinatif, 
merupakan kemampuan untuk membayangkan atau mengkhayalkan 
yang belum pernah terjadi. c) Merasa tergantung oleh kemajemukan, 
merasa tertantang oleh kemajemukan merupakan sikap mental yang 
mendorong untuk mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh 
situasi-situasi yang rumit, dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 
d) Berani mengambil resiko, merupakan sikap mental yang mendorong 
seseorang untuk berani memberikan jawaban, meskipun belum tentu 
benar. e) Sifat menghargai, merupakan sikap mental yang dapat 
menghargai bimbingan dan pengaruh serta menghargai kemampuan dan 
bakat-bakat sendiri yang sedang berkembang (Ghufron dkk, 2014:  
115). 
Menurut Munandar (1977) dalam (Desmita, 2005: 177) melalui 
penelitiannya di Indonesia, menyebutkan ciri-ciri kepribadian kreatif 
yang diharapkan oleh bangsa Indonesia, yaitu: a) Mempunyai daya 
imajinasi yang kuat. b) Mempunyai inisiatif. c) Mempunyai minat yang 
luas. d) Mempunyai kebebasan dalam  berfikir. e) Bersifat ingin tahu. f) 
Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. g) 
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat. h) Penuh semangat. i) Berani 
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mengambil resiko. j) Berani mengemukakan pendapat dan memiliki 
keyakinan. 
Ciri-ciri pribadi kreatif yang diungkapkan oleh Munandar 
tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya, seperti 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Tetapi ciri-ciri pribadi 
kreatif tersebut juga dipengaruhi dari dalam diri individu tersebut, 
seperti keinginan untuk mengetahui hal-hal yang baru, ingin mendapat 
pengalaman baru, dan mencari kandungan atau isi dari sesuatu yang 
tampak. Seorang guru dalam proses belajar terutama guru dalam ranah 
Pendidikan Agama Islam, guru harus selalu pandai-pandai mengolah 
pembelajaran agar senantiasa lebih menarik yang membuat siswa 
tertarik dan semangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Carl Rogers (1902-1987)  dalam (Utami Munandar, 
1999: 34) ada tiga kondisi dari pribadi yang kreatif ialah: a) 
Keterbukaan terhadap pengalaman. b) Kemampuan untuk menilai 
situasi sesuai dengan patokan pribadi seseorang (internal locus of 
evaluation). c) Kemampuan untuk bereksperimen , untuk “bermain” 
dengan konsep-konsep. Jadi, pada dasarnya pribadi yang kreatif 
biasanya memiliki kondisi kesehatan psikologis yang sangat baik, sebab 
pribadi tersebut berfungsi sepenuhnya, menghasilkan karya-karya 
kreatif dan bisa hidup secara kreatif. Hal demikian bisa terjadi karena 
selalu mencari hal-hal yang baru sehingga kaya akan pengalaman dan 
dalam mencari hal-hal yang baru tersebut juga melakukan eksperimen 
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untuk bermain dengan teori-teori atau konsep, sebab pribadi yang 
kreatif lebih suka bermain dengan toeri-teori. 
Menurut Mac Kinon dalam Wilson dkk. (1974) dalam (M. Nur 
Ghufron & Rini Risnawati, 2014: 119) mengemukakan ciri-ciri pribadi 
yang kreatif sebagai berikut: a) Cerdas, secara umum orang yang kreatif 
biasanya cerdas. Kecenderungan ini terlihat dalam kualitas dari caranya 
menyelesaikan pekerjaan atau dilihat dari hasil tes intelegensi. b) 
Mandiri. Mandiri dalam berfikir dan mampu bertindak. Kemandirian ini 
membuat seseorang lebih berhasil dalam mengerjakan sesuatu yang 
memberikan lebih banyak kesempatan berfikir dan melakukan hal-hal 
yang diminati. c) Terbuka, Terbuka terhadap dunia luar. Ketika melihat 
dan menilai sesuatu hal, mudah menerima masukan baik dari dalam 
maupun dari luar diri. d) Intuitif, ketika melihat sesuatu tidak hanya 
terpaku pada yang tampak saja, tetapi berusaha menangkap isi yang 
terkandung, apa maknanya dan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi. e) Menjunjung tinggi teori dan estetika, dalm bidang ilmu 
pengetahuan orang yang kreatif cenderung menyukai teori-teori, hal ini 
dihubungakan dengan intuisi yang mana selalu ingin mengetahui 
kebenaran dibalik apa yang tampak. f) Berani dan teguh diri, sikap ini 
yang paling menonjol, keberanian yang dimaksud secara psikologis. 
Berani melawan anggapa umum, berani mengkhayalkan yang tampak 
mustahil, dan mencoba merealisasikan khalayan itu.  
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Seorang individu yang kreatif, biasanya memiliki ciri-ciri yang 
menonjol. Seperti, orang yang kreatif lebih cerdas, lalu dalam 
melakukan berbagai hal mereka cenderung lebih mandiri. Seorang 
individu yang kreatif  biasanya mereka terbuka, mudah menerima 
masukan dan kritikan dari luar serta mereka cenderung menyukai hal-
hal yang baru. Mereka tidak hanya terpaku pada hal yang tampak saja, 
namun mereka juga berusaha menggali dan mencari apa isi dari hal 
yang tidak tampak tersebut. Orang yang kreatif cenderung berani dan 
berteguh hati, berani dalam hal berkhayal yang tampak mustahil. Dan 
mereka lebih menyukai teori-teori yang masih berkaitan dengan intuitif. 
Menurut Ngainun Naim (2009: 138) Seorang guru yang kreatif 
berawal dari beberapa dimensi. Pertama, dimensi pribadi tersebut 
terlihat kemampuan dari segi kognitif dan afektif, yang mana keduanya 
memperngaruhi proses kreativitas seorang guru. Kedua, dimensi 
pendorong, pendorong untuk guru yang kreatif bisa berasal dari dalam 
dirinya sendiri maupun dari luar dirinya. Semisal dari dalam dirinya 
seperti motivasi atau pun hasrat yang kuat dari dalam dirinya. 
Sedangkan dari luar dirinya seperti pengalaman  dan lingkungan yang 
cenderung mendukung atau menghargai gagasan unik dari guru 
tersebut. 
Dimensi selanjutnya adalah dimensi proses, dimensi proses ini 
lebih ditinjau dari kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan gagasan-
gagasan dalam pikirannya tanpa terlalu menekankan pada apa yang 
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akan dihasilkan. Dimensi yang terakhir adalah dimensi produk, bagi 
guru yang memiliki ciri pribadi yang kreatif, mereka akan senantiasa 
berusaha untuk memperoleh pendorong dalam mengembangkan 
kreativitasnya secara optimal, dengan melalui sebuah proses kreatif. Hal 
tersebut memungkinkan lahirnya produk-produk kreatif yang bermakna 
Ada tujuh ciri-ciri guru kreatif yang terdapat dalam artikel yang 
berjudul (7 ciri-ciri guru kreatif, 2016) antara lain:  
a) Mampu menciptakan ide baru kreatif identik dengan sebuah 
penemuan ide baru, jadi guru kreatif adalah guru yang bisa 
menemukan sebuah ide baru yang bermanfaat. Ide bisa muncul 
dengan sendirinya atau pun melalui perencanaan. Namun para 
guru perlu mengetahui untuk bisa menciptakan ide baru haruslah 
dengan banyak belajar. 
b)  Tampil beda. Guru yang kretaif akan kelihatan tampil beda, 
dibandingkan dengan guru-guru yang lain. Mereka cenderung 
punya ciri khas tersendiri karena memang mereka penuh dengan 
sesuatu yang baru, yang terkadang tidak terfikirkan oleh guru-
guru yang lain.  
c) Fleksibel. Guru yang kreatif biasanya fleksibel, tidak kaku tapi 
tetap punya prinsip. Mereka mmiliki kemampua memahami para 
siswa dengan lebih baik, memahami karakter siswa, memahami 
gaya belajar siswa dan tentunya memahami apa yang diharapkan 
oleh siswa.  
27 
 
 
 
d) Mudah bergaul. Guru yang kreatif adalah guru yang mudah 
bergaul dengan para siswa. Hal ini harus ditunjukan dengan 
sikap profesional guru saat berada di kelas dan pada saat di ruma 
atau di luar kelas. Sebisa mungkin tempatkan siswa di hati kita 
sebagai teman dan sahabat dengan begitu, siswa akan merasa 
bahwa kita itu lebih bersahabat.  
e) Menyenangkan. Siapapun orang pasti suka dengan orang yang 
menyenangkan, termasuk siswa pasif pun akan lebih suka 
dengan guru yang menyenangkan dari pada guru yang 
menyeramkan. Ciri ini selalu di tunjukan dengan sikap dan 
selera humir yang dimiliki oleh seorang guru. Guru kreatif 
adalah guru yang menyenangkna dan memiliki selera humor 
yang baik.  
f) Suka melakukan eksperimen. Guru kreatif pasti suka melakukan 
eksperimen atau uji caba. Entah itu uji coba metode 
pembelajaran atau uji coba hal yang lain. Intinya uji coba ini 
dilakukan untuk meningkatkan kemapuannya menjadi seorang 
guru.  
g) Cekatan. Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat 
menangani berbagai masalah dengan baik dan cepat. Ia tidak 
suka menunda-nunda suatu pekerjaan. Setiap masalah yang 
dihadapi akan diselesaikan secepatnya dengan baik. Guru 
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cekatan biasanya juga ringan tangan, ia akan membantu siapa 
saja yang membutuhkan pertolongan.   
Proses belajar mengajar, guru tidak hanya berperan untuk 
mentransfer ilmu atau memberikan informasi kepada siswa. Tetapi guru 
juga harus berperan sebagi perencana, pengatur dan pendorong siswa 
agar bisa belajar dengan efektif dan efisien, serta mengevaluasi dari 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Hal yang demikian akan 
membantu siswa dalam belajar yang efektif sehingga mampu mencapai 
hasil belajar yang optimal.  
Melalui peran tersebut, guru diharapkan bisa lebih kreatif dalam 
proses belajar mengajarnya. Ada empat tahap perbuatan atau kegiatan 
kreatif yang diungkapkan Wallas (1921), yaitu: a)  Tahap persiapan 
atau preparation, merupakan tahap awal berisi kegiatan pengenalan 
masalah, pengumpulan data-informasi yang relevan, melihat hubungan 
antara hipotesis dengan kaidah-kaidah yang ada. Tetapi belum sampai 
menemukan sesuatu, baru menjajagi kemungkinan-kemungkinan. b) 
Tahap pematangan atau incubation, merupakan tahap menjelaskan, 
membatasi, membandingkan masalah. Proses inkubasi atau pematangan 
ini diharapakan ada pemisahanmana hal-hal yang benar-benar penting 
dan mana yang tidak, mana yang relevan dan mana yang tidak. c) Tahap 
pemahaman atau illumination, merupakan tahap mencari dan 
menemukan kunci pemecahan, menghimpun informasi dari luar untuk 
dianalisis dan disintesiskan, kemudian merumuskan beberapa putusan. 
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d) Tahap pengetesan atau verification, merupakan tahap menetas dan 
membuktikan hipotesis, apakah keputusan yang diambil itu tepat atau 
tidak (Syaodih S, 2005:105). 
Sedangkan menurut DePorter dkk (2002:30) ada lima proses 
kreatif, yaitu: a) Persiapan meliputi mendefinisikan masalah, tujuan 
atau tantangan. b) Inkubasi meliputi mencerna fakta-fakta dan 
mengolahnya dalam pikiran. c) Iluminasi meliputi mendesak 
kepermukaan, gagasan-gagasan bermunculan. d) Verifikasi memastikan 
apakah solusi itu benar-benar memecahkan masalah. e) Aplikasi 
meliputi mengambil langkah-langkah untuk menindak lanjuti solusi 
tersebut (Uno dkk. 2011:164). 
Proses kreatif tersebut tidak akan didapat dilaksanakan tanpa 
adanya pengetahuan yang didapat dari membaca, berbahasa dan  aspek-
aspek lain. Maka dari itu seorang guru dituntut dapat mengembangkan 
dan melatih pola pikir mereka ke pola pikir yang lebih kreatif. Hal 
tersebut menunjukan bahwa proses guru dalam menyelesaikan sebuah 
proses pembelajaran dan membuktikan bahwa strategi yang 
digunakannya sudah tepat dan berhasil mencapai sasaran.  
Melakukan tahap demi tahap tersebut memungkinkan seorang 
guru bisa memaksimalkan potensi kreativitasanya yang berada dalam 
dirinya. Guru yang bisa memaksimalkan potensi kreativitas tersebut 
memungkinkan guru tersebut mengajar dengan nyaman dan tidak 
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membosankan dikelas. Siswa menjadi semangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar.  
Menurut Hernowo dalam Naim (2009: 143-144) mengajar 
sebagai kegiatan yang kompleks adalah sebuah tantangan. Ia 
menyebutnya sebagai “tantangan kreatif”. Oleh karena itu ia senantiasa 
berusaha untuk menjadikan dirinya sebagai seorang yang dapat 
diteladani oleh para siswanya dalam artian teladan yang baik. Ada tiga 
kunci yang membuat Hernowo kemudian menjadi guru yang kreatif, 
yaitu ia senantiasa berusaha mensugesti diri bahwa ia memiliki potensi 
untuk bisa kreatif. Dalam bahasa lain, ia senantiasa berfikir positif 
tentang dirinya—apapun keadaan yang sedang melanda dirinya; 
merujuk pada pernyataan Aristoteles, “Kita adalah apa yang kita 
kerjakan berulang-ulang”. Oleh karena itu,keunggulan bukanlah 
perbuatan sekali jadi, melainkan suatu kebiasaan. Kebiasaan adalah 
kunci menjadi dirinya unggul; kegiatan membaca dan menuliskan hal-
hal sedernaha. Pikirannya terus bekerja dan “bergerak” dalam tingkat 
yang sangat tinggi karena ia senantiasa memanfaatkan waktu luangnya 
setiap hari untuk membaca buku yang disenanginya dan menuliskan 
(“mengikat”) hal-hal yang diperolehnya usai membaca buku. “Mengikat 
makna” (memadukan kegiatan membaca dan menuliskan secara 
bersama-sama) adalah salah satu kunci yang membuatnya kreatif. 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
Kreativitas yang terdapat dalam diri seseorang dapat 
dikembangkan dengan proses yang terdiri dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Kreativitas dipengaruhi oleh adanya berbagai 
kemampuan yang dimiliki, sikap, minat yang positif serta keadaan yang 
mendukungnya untuk mengembangkan kreativitasnya sebagaimana 
diungkapkan Ambalie yang dikutip oleh M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita S (2014: 123) mengemukakan beberapa faktor penting yang 
mempengaruhi kreativitas, diantaranya: a) Kemampuan kognitif, 
kemampuan ini berkaitan dengan pendidikan formal dan nonformal 
yang mana faktor ini mempengaruhi keterampilan sesuai dengan bidang 
dan masalah yang dihadapi individu. b) Disiplin, faktor ini akan 
mempengaruhi individu dalam mengahadapi sebuah masalah dan 
menemukan ide-ide kreatif untuk memecahkan sebuah permasalahan.  
c) Motivasi intrinsik, motivasi ini sangat mempengaruhi kreativitas 
seseorang karena motivasi intrinsik dapat membangkitkan semangat 
individu untuk belajar sebanyak mungkin guna menambah pengetahuan 
dan keterampilan yang relevan dalam permasalahan yang dihadapi. d) 
Lingkungan sosial, lingkungan sosial ini berkaitan dengan ada tidaknya 
tekanan-tekanan dari lingkungan sosial, seperti pengawasan, penilaian 
maupun pembatasan-pembatasan dari pihak luar. 
Faktor yang mempengaruhi kreativitas seseorang bisa dari 
kemampuan kognitif yang didapatnya dari pendidikan formal maupun 
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nonformal karena hal tersebut mempengaruhi keterampilan individu 
tersebut. Selain kemampuan kognitif, kedisiplinan juga mempengaruhi 
seorang tersebut kreatif atau tidak, sebab kedisiplinan berhubungan 
dengan kemandirian seseorang. Motivasi yang berasal dari dalam diri 
individu juga mempengaruhi kreativitas seseorang dan lingkungan yang 
ada disekitarnya pun juga mempengaruhi kreativitas. Karena 
lingkungan sosial adalah tempat berada seorang individu, yang mana 
bisa terdapat tekanan-tekanan maupun penilaian. 
Kreativitas muncul karena ada dua faktor yang 
mempengaruhinya, faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi kreativitas menurut Utami Munandar adalah aspek 
kognitif dan aspek kepribadian. Aspek kognitif terdiri dari kecerdasan 
dan pemerkayaan bahan berfikir, berupa pengalaman dan keterampilan, 
sedangkan aspek kepribadian meliputi rasa ingin tahu, harga diri dan 
kepercayaan diri, sifat mandiri, berani mengambil resiko dan asertif. 
Faktor eksternal mempengaruhi kreativitas adalah lingkungan. 
Lingkungan memberi dukungan atas kebebasan seorang individu dan 
menghargai kreativitas (Ngainun Naim, 2009: 133).  
Untuk membangun kreativitas, ada beberapa prasyarat yang 
harus dipenuhi. a) Pengetahuan yang luas ihwal bidang yang 
dikuasinya, dan keinginan yang terus menerus untuk mencari problema 
baru. Dengan kata lain, mereka berkelana menyebrang batas 
pengetahuan yang dimilikinya. b) Adanya sejumlah kualitas yang 
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memungkinkan munculnya respon seperti rasa percaya diri, ceria, 
mandiri, kukuh pendirian, tidak mengenal lelah, dan kesiapan 
mengambil resiko. Kualitas tersebut terbentuk dari masa kanak-kanak 
yang paling bertanggung jawab adalah orang tua yang menanamkan 
benih-benih kreativitas itu. c) Adanya kemampuan membagi 
konsentrasi, menjauh dari cara berfikir konvensional menggunakan 
kekuatan intuitif dan yang tidak tersadari untuk menyelesaikan masalah. 
d) Adanya keinginan kuat untuk mencapai keseimbangan saat 
menghadapi persoalan, sehingga dorongan internal untuk melakukan 
integrasi dan disintegrasi terhadap kemampuan yang ada akan 
senantiasa berakhir cemerlang (Ngainun Naim, 2009: 246). 
Dalam membangun sebuah kreativitas, seorang individu harus 
lah memiliki pengetahuan yang luas. Tidak hanya fokus pada 
pengetahuan yang mereka tekuni, namun bisa menyebrang ke 
pengetahuan yang lain, meraka juga ingin mencari dan  memecahkan 
permasalahan baru. Individu tersebut juga harus memiliki kualitas diri 
yang bagus, seperti percaya diri dan mandiri. Selain memiliki 
pengetahuan yang luas dan kualitas diri yang bagus, mereka harus bisa 
lebih sabar dan lebih tiliti. Serta memiliki keinginan atau tekat yang 
kuat.   
.  
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2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat belajar terdiri dari dua kata yaitu minat dan belajar, yang 
mana kedua kata ini memiliki arti yang berbeda. Minat adalah sesuatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhaap 
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 
dengan disertai perasaan senang (Saleh, 2004: 262). Menurut Crow dan 
Crow dalam (Abror, 1993: 112) minat atau interest bisa berhubungan 
dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik 
pada orang, benda atau kegiatan atau bisa juga pengalaman yang efektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, dengan kata lain minat dapat 
menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan. 
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Hal 
ini menunjukan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang 
kepada seseorang (biasanya disertai dengan perasaan senang), karena 
itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu (Sardiman, 2012: 76). 
Menurut Syah (2003: 151) secara sederhana, minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. 
Hurlock (2005: 114) menyatakan minat merupakan sumber 
motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 
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bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan 
menguntungkan, mereka meresa berminat. Ini kemudian mendatangkan 
kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun berkurang.  Sedangkan 
menurut Djamarah (2002: 132) menyatakan bahwa seseroang yang 
memiliki minat terhadap sesuatu aktivitas, akan memperhatikan 
aktivitas itu secara konsisten karena adanya rasa tertatik dan senang. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaankan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat dan dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat timbul pada diri 
seseorang bukan bawaan sejak lahir  melainkan hasil belajar yang 
cenderung mendukung aktivitas belajar selanjutnya. 
 Pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah situasi atau kondisi yang mana seseorang memiliki rasa 
suka dan ketertarikan yang tinggi seseorang terhadap sesuatu hal yang 
dipandang memberi kepuasan dan menguntungkan bagi dirinya 
sehingga mendorong seorang atau individu tersebut ikut berpartisipasi 
dalam sesuatu hal itu tanpa ada yang menyuruh. 
Belajar menurut Sardiman (2012: 20) merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya. Sardiman juga memiliki pendapat lain mengenai belajar, 
yaitu usaha penguasaaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan 
sebagian kegiatan terbentuknya kepribadian seutuhnya atau dengan kata 
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lain belajar adalah “penambahan ilmu”. Definisi belajar menurut 
Sardiman yang kedua tersebut banyak dianut di sekolah-sekolah. 
Syah (2003: 68) berpendapat,  belajar adalah tahapan perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalamandan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif. Sedangkan menurut Skinner dalam (Syah, 2003: 64) belajar 
adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang 
berlangsung secara progesif. Berdasarkan eksperimennya, Skinner 
kemudian mempercayai bahwa proses adapatasi tersebut akan 
mendatangkan hasil yang optimal apabila iadiberi penguat (reinforcer). 
Belajar adalah suatu perubahan yang dilakukan individu lewat 
sebuah kegiatan atau usaha atau praktek yang mana sesudah melakukan 
hal tersebut menimbulkan perubahan (dalam artian tingkah laku, 
kapasitas) yang relatif. Perubahan tersebut yang akan membedakan 
antara keadaan sebelum individu berada dalam situasi sebelum belajar 
dan sesudah belajar (Abror, 1993: 66). Menurut Abdul Rahman Shaleh 
(2004: 209) belajar atau learning adalah suatu perubahan dalam tingkah 
laku (aspek kehidupan, fisik maupun psikis seperti perubahan dalam 
pengertian, pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, ataupu sikap) yang mana perubahan tersebut 
terjadi melalui latihan atau pengalaman dan perubahan tersebut relatif 
lama. 
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Djamarah (2002: 175) berpendapat, belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Winkel (1996: 53) menyatakan belajar adalah suatu aktivitas 
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu 
bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Pendapat dari beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan, 
belajar adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan individu yang 
membuat perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap serta tingkah 
laku yang baru dan perubahan tersebut terjadi relatif lama, yang mana 
perubahan tersebut didapat melaui suatu proses adaptasi sebagai hasil 
pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungan disekitarnya. 
Penjelasan dari kata “minat” dan “belajar” di atas, disimpulkan 
bahwa minat belajar adalah rasa suka, ketertarikan dan keinginan yang 
tinggi terhadap sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses 
perubahan tingkah laku melalui sebuah latihan dan pengalaman yang 
dipandang individu tersebut memberi keuntungan dan kepuasaan pada 
diri. 
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b. Ciri-ciri Minat Belajar 
Hurlock (1990: 155) dalam (Susanto, 2013: 62)  menyebutkan 
ada tujuh ciri minat belajar, antara lain: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 
mental. Minat di semua bidang berubah selama terjadi 
perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat dalam 
hubungannya dengan perubahan usia. 
2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar 
merupakan salah satu penyebab menigkatnya minat seseorang. 
3) Minat tergantung  pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar 
merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua 
orang dapat menikmatinya. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini 
dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 
5) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi, sebab 
jika budaya sudah luntur mungkin minat juga ikut luntur. 
6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan 
perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu 
yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang yang 
akhirnya dapat diminatinya. 
7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang 
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 
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Pendapat dari Elizabeth Hurlock di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri minat belajar yaitu minat belajar pada anak juga akan 
tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Sebab 
dalam proses pembelajaran dilakukan secara bertahap dan melihat 
perkembangan fisik dan mental dari anak tersebut; minat belajar anak 
akan tumbuh dengan tergantung pada kegiatan belajarnya, apakah 
belajarnya menyenangkan atau membosankan; kesempatan belajar yang 
dimiliki oleh anak akan berdampak kepada seberapa besar minat belajar 
anak itu dan mungkin minat anak terhadap belajar juga terbatas; budaya 
juga mempengaruhi minat belajar anak, karena jika sebuah budaya 
luntur atau digeser dengan budaya lainnya akan mengakibatkan minat 
belajar anak pada sebuah obyek juga akan luntur atau bergeser; minat 
belajar anak berbobot emosional dan egosentris, yang mana jika 
seorang anak senang terhadap sebuah obyek dalam pembelajaran maka 
akan muncul sebuah hasrat dan keinginan untuk lebih mempelajarinya 
yang akhirnya memunculkan minat belajar tersebut. 
Menurut Shaleh (1999: 65) menyebutkan indikator adanya  
minat belajar dapat dilihat dari tiga hal sebagai berikut,  pertama, 
adanya perhatian terhadap suatu obyek. Kedua, adanya dorongan untuk 
lebih baik dari sebelumnya. Ketiga, adanya perasaan senang terhadap 
suatu obyek. Jadi, seorang individu yang menaruh minat belajar pada 
sebuah pembelajaran, ia akan menyambut atau memberikan perhatian 
yang lebih, aktivitas dan situasi yang menjadi obyek minat tersebut 
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dengan disertai perasaan senang. Dengan memberikan perhatian dan 
disertai rasa senang tersebut membuat individu tersebut terpacu untuk 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Maka seorang memusatkan 
perhatiannya terhadap sebuah obyek yang didasari rasa ingin tahu dan 
dorongan untuk lebih baik yang dilakukan dengan perasaan senang 
terhadap obyek tersebut. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Minat individu tidaklah muncul dengan tiba-tiba. Ada faktor-
faktor yang bisa mempengaruhi minta tersebut muncul pada diri 
individu. Faktor itu meliputi faktor internal dan eksternal. 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah sesuatu hal yang membuat individu 
berminat, yang bersumber dari dalam diri individu tersebut. Faktor 
tersebut antara lain: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, 
dan kebutuhan (Syah, 2003: 151).  
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu hal yang membuat individu 
berminat, yang bersumber dari luar diri individu tersebut. Faktor 
tersebut biasanya berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah khususnya guru, dan lingkungan masyarakat.  
Kedua faktor tersebut dapat ditarik kesimpulan, bila minat 
belajar pada diri individu dipengaruhi dari luar diri individu dan dari 
luar diri individu. Akan tetapi faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
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minat belajar individu adalah faktor yang berasal dari luar diri individu 
(eksternal). Hal ini disebabkan rangsangan dari luar diri individu lebih 
banyak dan bervariasi. Semisal lingkungan sekolah, dalam lingkungan 
sekolahan terdapat elemen-elemen yang mungkin bisa mempengaruhi 
minat belajar individu. Salah satunya adalah guru, guru sangat 
mempengaruhi besarnya minat belajar pada seorang individu.   
Minat belajar pada seorang individu sangat dipengaruhi oleh 
guru. Hal tersebut bergantung pada kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran, semakin kreatif guru pada proses belajar mengajar 
semakin besar minat belajar siswa  dan siswa akan lebih semangat 
dalam belajar. 
Crow and Crow dalam (Saleh, 2004: 264) berpendapat ada tiga 
faktor yang menjadi timbulnya minat belajar pada individu, yaitu: 
1) Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan untuk 
makan, ingin tahu seks. Dorongan untuk makan akan 
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, 
minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin 
tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan 
lain-lain. 
2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat 
untuk melakukan aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk 
belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin 
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mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang 
memiliki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat 
kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 
3) Faktor emosional, minat belajar mempunyai hubungan yang erat 
dengan emosi. Bila seorang mendapatkan kesuksesan pada 
aktivitas belajarnya maka akan menimbulkan perasaan senang, 
dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas 
belajarnya, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan 
minat terhadap hal tersebut. 
Menurut Rosyidah (1988) dalam (Susanto, 2013: 60) timbulnya 
minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu minat yang berasal dari pembawaan dan minat yang timbul 
karena adanya pengaruh dari luar. a)  minat yang berasal dari 
pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini 
biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. b)  
minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu, 
timbul seiring dengan proses perkembangan individu bersangkutan. 
Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan keluarga, dan 
kebiasaan atau adat.  
Begitu pun dengan minat belajar pada prinsipnya juga 
dibedakan menjadi dua jenis seperti diatas. Pertama, Minat belajar yang 
berasal dari pembawaan atau dengan kata lain minat belajar tersebut 
berasal dari dalam diri seseorang atau timbul dengan sendirinya dari 
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dalam individu. Kedua, minat belajar yang dipengaruhi dari luar diri 
individu. Minat belajar yang dipengaruhi dari luar diri individu atau 
yang dirangsang dari luar diri individu biasanya seperti lingkungan 
keluarga, kebiasaan atau adat, lingkungan sekolahan dan lingkungan 
masyarakat. 
d. Macam-macam Minat Belajar 
Minat belajar dapat digolongkan menjadi beberapa macam, hal 
tergantung dari sudut pandang dan cara penggolongannya. Seperti 
berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arah minat, dan berdasarkan 
cara mendapatkannya (Saleh, 2004: 265 ).  
1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
primitf dan minat kilturil. Minat primitif adalah minat yang 
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
misal kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nayaman, 
dan kebebasan beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial 
adalah minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak 
secara langsung berhubungan dengan diri kita. Seperti keinginan 
untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah dengan 
memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsung. 
2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 
merupakan minat yang lebih mendasar atau asli. Contohnya 
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seseorang belajar karena memang pada ilmu pengetahuannya 
atau karena suka membaca. Minat ekstrinsik adalah minat yang 
berhubunga dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila 
tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut 
hilang. Contohnya: seorang yang belajar dengan tujuan agar 
menjadi juara kelas, dan setelah menjadi juara kelas minat 
belajarnya menjadi turun. 
3) Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu: Expressed interest, Manifest interest, 
Tested interest, dan Inventoried interest.  
a) Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan 
cara meminta kepada subyek untuk menyatakan atau 
menuliskan kegiatan-kegiatan baik berupa tugas maupun 
bukan tugas yang disenangi dan paling tidak disenangi. 
b) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan 
cara mengobservasi atau melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek 
atau dengan mengetahui hobinya. 
c) Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara 
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, 
nilai-nilai yang tinngi pada suatu objek atau masalah 
biasanya menunjukan minat yang tinggi pula terhadap hal 
tersebut. 
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d) Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan 
menggunakan alat-alat yang sudah distandardisasikan, 
dimana biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada subjek apakah ia senang atau tidak senang 
terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang 
ditanyakan. 
Kuder dalam Purwaningrum (1996) dikutip dari Susanto (2013: 
61) mengelompokkan jenis-jenis atau macam-macam minat ini menjadi 
sepuluh macam, yaitu: 
1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan alam, binatang, dan 
tumbuhan. 
2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalian 
dengan mesin-mesin atau alat mekanik. 
3) Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
membutuhkan perhitungan. 
4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk 
menemukan fakta-fakta baru dan pemecah problem. 
5) Minat persuasif, yaitu minat terhadapa pekerjaan yang 
berhubungan untuk memengaruhi orang lain. 
6) Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
dengan kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 
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7) Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-
masalah membaca dan menulis berbagai karangan. 
8) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, 
seperti menonton konser dan memainkan alat-alat musik. 
9) Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan untuk membantu orang lain. 
10) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 
administratif. 
Dari uraian di atas terdapat berbagai jenis atau macam minat 
dalam berbagai hal. Seperti minat terhadap ilmu pengetahuan, yang 
mana pada minat tersebut harus dibarengi dengan minat belajar 
terhadap ilmu pengetahuan itu sendiri. Dari situ terdapat keinginan atau 
rasa senang terhadap ilmu pengetahuan yang sedang meraka pelajari.  
Dengan adanya keinginan dan rasa senang tersebut membuat seorang 
akan berminat terhadap sebuah obyek. 
3. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata pelajaran Fiqih 
Secara bahasa kata “fiqih” berarti paham, dalam arti pengertian 
atau pemahaman yang mendalam yang menghendaki pengerahan 
potensi akal. Menurut Amiruddin (2009: 4) fiqih adalah ilmu mengenai 
pemahaman tentang hukum-hukum syara‟ yang berkaitan dengan 
amaliyah orang mukallaf, baik amaliyah aggota badan maupun 
amaliyah hati, hukum-hukum syara‟ itu didapat berdasarkan dan 
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ditetapkan berdasarkan dalil-dalil tertentu (Al-Qur‟an dan Al-Hadist) 
dengan cara ijtihad.  
Mata pelajaran fiqih adalah mata pelajaran yang digunakan 
untuk bimbingan dan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan 
syariat Islam. Materi yang sifatnya memberi bimbingan terhadap siswa 
agar memahami, menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan syariat 
Islam tersebut, yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam 
kehidupannya, keluarga dan masyarakat lingkungannya (Koto, 2004: 1). 
Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah Aliyah adalah 
satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati dan mengamalkan syariat Islam, yang kemudian menjadi 
dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, 
pelajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman (Depag, 2003: 2). 
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
No. 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan  dan Standar Isi 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, mata pelajaran 
fiqih di Madrasah Aliyah adalah salah satu pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang merupakan peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP, yang secara substansial 
mata pelajaran fiqih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum 
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, 
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keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, 
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
ataupun lingkungannya.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, mata 
pelajaran fiqih adalah ilmu yang jangkauannya sangat luas, yang 
didalamnya membahas masalah-masalah hukum Islam dan peraturan-
peraturan yang berhubungan dengan kehidupan manusia. 
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 
Tujuan merupakan sesuatu yang dituju, yang ingin dicapai 
dengan suatu kegiatan atau usaha. Dalam sebuah mata pelajaran, pasti 
ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dari mata pelajaran itu sendiri. 
Tujuan tersebut akan mengarahkan arah mata pelajaran kearah yang 
akan hendak dicapai. Sebuah mata pelajaran yang tanpa adanya tujuan 
maka akan terombang-ambing.  
Jika sebuah mata pelajaran sudah terombang-ambing maka hal 
tersebut akan  berimbas kepada tidak tercapainya hasil yang hendak 
dicapai. Adanya tujuan yang jelas dan tersusun, maka mata pelajaran 
tersebut akan mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Seperti halnya 
mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah juga memiliki tujuan yang 
hedak dicapai, yaitu: 
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan 
tatacara-tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang 
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menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajarana agama Islam baik dalam hubungan 
manusia dengan Allah SWT., dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya. (Kemenag, 2014: 2) 
Jadi, tujuan daripada mata pelajara fiqih di Madrasah Aliyah 
adalah mengetahui dan memahami prinsip, kaidah, tata cara 
pelaksanaan hukum dalam Islam, serta melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum dalam Islam sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusi dengan 
Allah SWT., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia dan 
makhluk lainnya. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih 
Dalam Buku Guru Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah kelas X 
(2014:2) Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
meliputi: kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari‟at dalam Islam; 
hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah 
dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketentuan hukum 
Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam tentang kepemilikan; 
konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Islam 
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tentang pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnya; hukum 
Islam tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam 
tentang damn dan kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; 
ketentuan Islam tentang jinaayah, huduud dan hikmahnya; ketentuan 
Islam tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, 
waris; ketentuan Islam tentang siyaasah syar‟iyah; sumber hukum 
Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; 
kaidah-kaidah usul fikih dan penerapannya. 
Adapun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kelas X mata 
pelajaran Fiqih adalah sebagai berikut: 
1) Kompetensi Inti : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Kompetensi Dasar: 
1.1 Meyakini kebenaran syariat Islam tentang kepemilikan. 
1.2 Menghayati perintah Allah tentang kewajiban 
mengeluarkan harta benda kepada mustahiq. 
1.3 Meyakini perintah Allah tentang wakalah dan shulhu. 
1.4 Meyakini perintah Allah tentang dhoman dan kafalah. 
1.5 Meyakini adanya larangan praktik ribawi. 
2) Kompetensi Inti : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
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permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Kompetensi Dasar: 
2.1 Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi 
kepemilikan. 
2.2 Membiasakan bekerja sama dalam perekonomian Islam. 
2.3 Membiasakan sikap peduli melalui materi wakaf, hibah, 
sedekah dan hadiah. 
2.4 Menunjukan rasa tanggung jawab melalui materi 
wakalah dan shulhu. 
2.5 Meningkatkan kepedulian terhadap sesama melalui 
materi dhoman dan kafalah. 
2.6 Menolak segala praktik ribawi. 
3) Kompetensi Inti : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konspetual, procedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora, kebangsaa, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bagian kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Memahami aturan Islam tentang kepemilikan. 
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3.2 Menelaah aturan Islam tentang perekonomian dalam 
Islam. 
3.3 Memahami ketentuan Islam tentang wakaf, hibah, 
sedekah dan hadiah. 
3.4 Memahami ketentuan Islam tentang wakalah dan shulhu. 
3.5 Memahami ketentuan Islam tentang dhamman dan 
kafalah. 
3.6 Menganalisis hukum riba, bank, dan asuransi. 
4) Kompetensi Inti : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai keilmuan. 
Kompetensi Dasar: 
4.1 Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan dan 
akad. 
4.2 Mempraktikkan cara jual beli, khiyar, musaqoh, 
muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, murabahah, 
mudharabah, dan salam. 
4.3 Mempraktikkan cara pelaksanakan wakaf, hibah, 
sedekah, dan hadiah. 
4.4 Mempraktikkan cara wakalah dan shulhu. 
4.5 Mempraktikkan cara dhaman dan kafalah. 
4.6 Menunjukan contoh tentang praktik ribawi. 
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Dari uraian tentang ruang lingkup mata pelajaran fiqih kelas X 
di atas, dapat disimpulkan bahwa materi mengenai kajian tentang 
prinsip-prinsip ibadah dan syari‟at dalam Islam; hukum Islam dan 
perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara 
pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketentuan hukum Islam 
tentang pengurusan jenazah; hukum Islam tentang kepemilikan; konsep 
perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Islam tentang 
pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnya; hukum Islam 
tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang 
damn dan kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi; 
ketentuan Islam tentang jinaayah, huduud dan hikmahnya; ketentuan 
Islam tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, 
waris; ketentuan Islam tentang siyaasah syar‟iyah; sumber hukum 
Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; 
kaidah-kaidah usul fikih dan penerapannya, sudah sesuai dengan para 
siswa. karena materi tersebut selain memahami materi tersebut, siswa 
juga memperagakan atau mempraktekkan dari sebagian materi tersebut. 
Seperti mempraktekkan cara jual beli, cara pelaksanaan sedekah, dan 
lain-lain. 
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4. Hubungan Kreativitas Guru dengan Minat Belajar Mata Pelajaran 
Fiqih 
Dalam proses pembelajaran sesuai dengan perkembangannya guru 
tidak hanya berperan sebagai informan kepada siswa, akan tetapi guru juga 
berperan sebagai menajer bidang studi, yang meliputi perencana, pengatur, 
dan pendorong siswa  agar dapat belajar secara efektif dan peran lainnya 
adalah mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar. Sehingga 
dalam berbagai situasi yang dihadapi oleh guru dalam mewujudkan 
kreativitas guru dalam pembelajaran tidak terlepas dari aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi karena guru yang baik harus mampu berperan 
sebagai manajer bidang studi. 
Bagi seorang guru sebuah proses kreatif dalam pembelajaran 
sangatlah penting. Salah satu tanggung jawab dan tugas seorang guru adalah 
menciptakan suasana kelas yang penuh inspirasi bagi siswa, kreatif dan 
antusias. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2004:44) berpendapat 
bahwa, upaya-upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar 
siswa berhubungan dengan komponen keterampilan mengajar guru. 
Minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor  yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siwa (internal) dan faktor yang berasal 
dari luar diri siswa (eksternal). faktor dari dalam diri siswa atau internal, 
terdiri dari keadaa fisik, motivasi, dan keadaaan psikologis. Sedangkan 
faktor yang berasal dari luar diri siswa atau eksternal, meliputi lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Kreativitas guru 
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dalam proses pembelajaran sebagai salah satu faktor yang terdapat dalam 
lingkungan sekolah yang memperngaruhi minat belajar siswa.   
Keterampilan guru khususnya kreativitas guru dalam mengajar 
menjadi faktor untuk menentukan minat belajar siswa. Bila dalam 
pembelajaran guru tersebut aktif dan pembelajarannya tidak monoton 
memungkinkan tumbuhnya minat belajar siswa dalam pembelajaran dan 
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Namun jika pembelajaran 
guru tersebut terlalu monoton dan membosankan, bisa berakibatkan 
menurunnya minat belajar siswa tersebut dan proses pembelajaran pun tidak 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
Jika dalam proses pembelajaran guru berhasil menarik minat belajar 
siswa, maka seyogianya seorang guru tersebut mampu memelihara minat 
anak didiknya, dengan cara-cara seperti yang dikemukankan oleh 
Nurkacana (1993) dalam (Ahmad Susanto, 2013:65) yaitu, a)  meningkatkan 
minat belajar anak-anak; setiap guru mempunyai kewajiban untuk 
meningkatkan minat belajar siswanya. Karena minat belajar merupakan 
komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, 
serta pembelajaran di ruang kelas pada khususnya. b) memelihara minat 
belajar yang timbul; apabila anak-anak menunjukan minat belajar yang 
kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat belajar tersebut agar minat 
belajar anak-anak tidak hilang dan bisa memancing minat belajar anak-anak 
untuk menjadi lebih besar. c) mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal 
yang tidak baik; sekolah merupakan lembaga yang menyiapakan peserta 
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didik untk hidup dalam masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan 
aspek-aspek ideal agar anak-anak menjadi anggota masyarakat yang baik. 
dengan mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik bisa 
memungkinkan untuk memfokuskan kepada minat belajar anak, agar minat 
belajar anak terhadap sebuah mata pelajaran bisa lebih besar. d) sebagai 
persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak tentang lanjutan 
studi atau pekerjaan yang sesuai baginya; minat merupakan bahan 
pertimbangan untuk mengetahui kesenangan anak, sehingga kecenderungan 
minat terhadap sesuatu yang baik perlu bimbingan lebih lanjut. Dengan 
mempertahankan minat belajar siswa tersebut memungkinkan tercapainya 
hasil belajar yang optimal.  
Seperti halnya dalam proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih, 
kreativitas guru sangat dibutuhkan mengingat mata pelajaran Fiqih berisi 
tentang hukum agama Islam yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
menumbuhkan minat belajar mata pelajaran fiqih pada siswa melalui 
pembelajaran yang efektif dan efisien dengan dukungan dari kreativitas guru 
diharapkan siswa dapat mengamalkan apa yang telah mereka pelajari 
disekolah.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan  bahwa antara 
kreativitas guru dengan minat belajar mata pelajaran Fiqih berbanding lurus, 
artinya semakin tinggi kreativitas guru dalam mengajar semakin tinggi pula 
minat belajar mata pelajaran Fiqih, atau sebaliknya semakin rendah 
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kreativitas guru dalam mengajar semakin rendah pula minat belajar mata 
pelajaran Fiqih siswa. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagi bahan 
masukan bagi peneliti dan untuk membandingkan antara peneliti yang satu 
dengan yang lain. Dalam peneliti terdahulu akan diuraikan pokok bahasa 
sebagai berikut: 
1. Rahmawati (2016) dengan judul “Hubungan antara Minat Belajar 
dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2015/2016”  IAIN Surakarta. Hasil dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati menujukan minat belajar memiliki hubungan 
positif dengan prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti karena rxy sebesar 
0,287, sedangkan nilai r table pada tingkat signifikan 5% dan N=60 
adalah 0.254 sehingga rxy (0,287) > r tabel (0.254). 
2. Muh. Zainal Arifin (2013) dengan judul “Kreativitas Guru dalam 
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa”. IAIN Surakarta. Hasil 
penelitian adalah seberapa besar kemampuan siswa dalam menerima 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu guru juga 
menggunakan metode yang bervariasi. Adapun untuk mengevaluasi guru 
mengadakan tes tertulis maupun lisan pada tiap materinya. 
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3. Yunitasari (2016) dengan judul “Hubungan Antara Konsep diri dengan 
Minta Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tawangsari 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016”, IAIN Surakarta. Hasil dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari menunjukan semakin tinggi 
konsep diri siswa, semakin tinggi minat belajar PAI. Hal ini terbukti 
dengan terdapatnya hubungan yang siginifikan antara konsep diri dengan 
minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tawangsari Tahun 
Pelajaran  2015/2016 dengan rhitung 0,239 > rtabel 0,158. 
Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan ketiga penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya. Letak perbedaan dengan penelitan yang 
sebelumnya adalah dalam hal variabelnya, peneliti yang pertama membahas 
tentang Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar, Kreativitas 
Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Siswa, dan Hubungan 
Antara Konsep diri dengan Minta Belajar PAI. Sedangkan penelitian ini 
difokuskan pada hubungan kreativitas guru dengan minat belajar mata 
pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam proses pembelajaran, minat belajar yang dimiliki oleh siswa 
sangat diperlukan karena untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran. minat 
belajar pada siswa dapat berasal dari dalam diri dan dari luar diri siswa. minat 
yang bersumber dari dalam diri siswa biasa berupa keinginan, rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu, cita-cita, target dan lain-lain. Sedangkan minat yang berasal 
dari luar diri siswa bisa berupa rangsangan dari luar. Untuk mengetahui 
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seberapa minat siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa 
ciri diantaranya keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, yaitu dengan rajin dan kesungguhan dalam mengerjakan tugas 
tersebut. Minat siswa tersebut dapat dilihat dari keinginan dan sikap tanggap 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dari luar 
adalah guru dalam proses pembelajaran. Guru sebagai tenaga profesional 
diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Untuk itu seorang 
guru harus lebih kreatif dalam hal memilih dan memanfaatkan metode 
pembelajaran. Seperti halnya dengan merancang dan menciptakan  program 
pembelajaran yang menyenangkan, yang mana dari program pembelajaran 
yang menyenangkan tersebut dapat menumbuhkan minat belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. Kreativitas mengajar guru dapat tercermin dalam hal 
memilih dan memanfaatkan metode mengajar, seperti menciptakan dan 
merancang program pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, inovatif, 
yang pada akhirnya dapat membangkitkan minat belajar siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran yang diharapkan. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
Dari bagan di atas, terdapat sebuah hubungan antara kreativitas guru 
dengan minat siswa dalam sebuah pembelajaran. kreativitas guru tersebut 
berupa merancang program pembelajaran yang akan disampaikan. Kemudian 
dari rancangan itu, guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
dengan menggunakan variasi-variasi dari beberapa metode. Sehingga dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung tidak membosan kan dan tidak 
membuat jenuh siswa. Dengan proses pembelajaran yang tidak membosankan 
dan tidak membuat jenuh memungkinkan untuk membangkitkan minat 
belajar pada siswa. 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” yang artinya sementara, 
dan “thesis” yang berarti kesimpulan. Maka hipotesis berarti dugaan atau 
jawaban sementara terhadap sesuatu permasalahan penelitian (Zainal Arifin, 
2012: 197). Hipotesis penelitian adalah suatu kesimpulan penelitian yang 
belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan 
Merancang program 
pembelajaran 
Menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan 
Kreativitas guru dalam 
mengajar yang bervariasi 
Membangkitkan minat 
belajar pada siswa 
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kebenaran hipotesis melalui penelitian (Burhan Bugin, 2011: 85). Menurut 
Etta Mamang dan Shopiah (2010: 40) hipotesis adalah jawaban sementara 
atas masalah-masalah yang diteliti. Di mana kebenaran suatu hipotesis harus 
diuji atau diverifikasi dengan data yang akan dikumpulkan. 
Beberapa dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan hipotesis 
adalah jawaban sementara dan berupa kesimpulan yang belum sempurna dari 
sebuah penelitian, sehingga perlu adanya pembuktian dan pengujian 
hipotesis. 
Berdasarkan dengan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka 
peneliti merumuskan hipotesis yaitu: 
Ha : Ada hubungan yang positif antara kreativitas guru dengan minat belajar 
mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 
2017/2018. 
H0 : Tidak ada hubungan yang positif antara kreativitas guru dengan minat 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 
2017/2018.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015: 2). 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif.  Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 8).Penelitian 
kuantitatif juga dapat menyajikan suatu fakta atau mendiskripsikan 
pemahaman. Sedangkan menurut Hamid (2011: 165), penelitian korelasi 
merupakan penelitian yang pengumpulan datanya bertujuan untuk 
menentukan ada atau tidaknya hubungan  antara dua variabel atau lebih atau 
seberapa tingkat hubungannya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif korelasional. Maka dalam penelitian ini menggunakan 
metode yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
kreativitas guru dengan minat belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X 
MAN Karanganyar tahun 2017/2018. Dalam penelitian ini menggunakan 
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variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah 
Kreativitas guru (X), sedangkan variabel terikatnya adalah Minat belajar (Y), 
dengan menggunakan analisis korelasional, mencari hubungan antara 
Kreativitas guru dengan Minat belajar. Penelitian kuantitatif ini menggunakan 
langkah-langkah yang sistematis dan terarah, serta didalamnya menggunakan 
uji validitas dan reabilitas sehingga data yang didapat benar-benar valid dan 
realbilitas. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Karanganyar tahun 2017/2018. 
Peneliti melakukan penelitian di MAN Karanganyar karena ditemukan 
permasalahan mengenai menurunnya minat belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih kelas X yang di akibatkan oleh kurangnya kreativitas 
guru dalam mengajar di sekolah tersebut sehingga dilakukan suatu 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai November 
2017, secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, penyusunan instrumen. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik 
dengan angekt maupun dokumen.  
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisi data-data yang telah terkumpul dan 
penyelesaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
Tabel 3.1 
Tabel Perancanaan Waktu Penelitian 
No Tahapan 
Bulan    
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 
1 
Pengajuan 
Judul        √               
   
2 
Pembuatan 
Proposal     √ √ √ √  √   
   
3 
Pembuatan 
Instrumen           
 
      √ 
   
4 
Uji Coba 
Instrumen             
 
    √ 
   
5 
Pengolahan 
Data             
 
  
       √   
6 
Analisis 
data               
 
√   
7 
Penyusunan 
Laporan               
 
 √ √ 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian (Sanjaya, 2013: 228). Sedangkan 
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menurut Sugiyono (2014: 61) populasi adalah wilayah generalitas yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunai kualitas dan karakterisrik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Hardi (2014: 55) populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian yang menjadi pokok utama pembahasan. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 
MAN Karanganyar kelas X yang berjumlah 229. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas X di MAN Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Kelas Jumlah siswa  
1 X S1 39 
2 X S2 33 
3 X S3 40 
4 X S4 40 
5 X S5 37 
6 X S6 40 
 Jumlah 229 
         (Dokumen Sekolah Tahun Ajaran 2017/2018) 
 
2. Sampel 
 Menurut Sugiyono (2014: 62) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan menurut 
Arikunto (2006: 109) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. 
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Apabila populasi 229 dengan taraf kesalahan 5%, maka dalam 
penelitian ini mengmbil sampel 146 siswa. Dengan menggunakan Rumus 
Solvin sebagai berikut: 
𝑛 =
N
1 + Ne²
 
 
𝑛 =
229
1 + 229.0,05²
 
 
𝑛 =
229
1 + 229.0,0025
 
 
𝑛 =
229
1 + 0,5725
 
 
𝑛 =
229
1,5725
 
 
𝑛 = 145,6279 = 146 siswa 
 
Keterangan : 
n : Sampel 
N : Besar Populasi 
e
2 
: Eror (Nilai Kritis) 
(Etta Mamang Sangadji, 2010: 189) 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling menurut Sugiyono (2011: 81) adalah teknik 
untuk mengambil sampel. Sedangkan menurut Bungin (2015: 155) teknik 
sampling adalah bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau 
pengambilan sampel agar menjadi sampel representatif. 
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Dalam  pengambilan data, peneliti menggunakan teknik untuk 
pemilihan anggota sampel digunakan proportional random sampling, 
yaitu pengambilan sampel anggota populasi dilakukan dengan acak dan 
proporsional. Dalam teknik ini peneliti membagi menjadi 6 kelas, yaitu: 
Tabel 3.3 
Perhitungan Sampel 
No Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Didapat 
sampel akhir 
1 X S1 39 39
229
 χ146 = 24,9 25 
2 X S2 33 33
229
 χ146 = 21   21 
3 X S3 40 40
229
 χ146 = 25,5 26 
4 X S4 40 40
 229
χ146 = 25,5 26 
5 X S5 37 37
229
 χ146 = 23,5 24 
6 X S6 40 40
229
 χ146 = 25,5 26 
  229  146 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang mana data-
data tersebut merupakan dasar-dasar informasi sebagai bahan utama yang 
relevan dan obyektif. Penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan data 
sebagai berikut: 
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1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
angket (kuesioner). 
Angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang persepsi 
siswa tentang kreativitas guru dan minat belajar mata pelajara fiqih siswa 
kelas X MAN Karanganyar. Jenis angket yang digunakan adalah angket 
langsung dan bersifat tertutup yang sekaligus menyediakan alternatif 
jawaban. Responden/siswa memberikan jawaban dengan memilih salah 
satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Sebelum menyusun angket, 
terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang mencerminkan isi kajian 
teori. Konsep alat ukur ini berisi kisi-kisi angket. Konsep selanjutnya 
dijabarkan dalam variabel dan indikator yang disesuaikan dengan tujuan 
penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator ini digunakan 
sebagai pedoman dalam menyusun item-item angket. 
Penyusunan angket menggunakan model skala Likert, skala ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93). Dengan 
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
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tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan. 
2. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006: 149) dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen yang ada, yaitu untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau menyelidiki benda-benda tertulis, 
buku-buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
sumber dokumen yaitu, jumlah siswa serta data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang valid. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual variabel 
Definisi konseptual variabel kreativitas guru adalah kemampuan 
guru untuk membuat sesuatu hal yang baru dalam merencanakan, 
melaksanakan proses pembelajaran agar siswa memiliki kecerdasan dan 
kegairahan yang tinggi dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan 
alami dalam proses belajar mengajar. 
Definisi konseptual variabel minat belajar  adalah rasa suka, 
ketertarikan dan keinginan yang tinggi terhadap sebuah kegiatan yang 
dilakukan dalam proses perubahan tingkah laku melalui sebuah latihan 
dan pengalaman yang dipandang individu tersebut memberi keuntungan 
dan kepuasaan pada diri. 
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2. Difinisi operasional 
Definisi opersional kreativitas guru adalah menggunakan angket 
yang berisi tentang aspek-aspek kreativitas guru yaitu: 
a. Mempunyai daya imajinasi yang kuat. 
b. Mempunyai inisiatif. 
c. Mempunyai minat yang luas. 
d. Mempunyai kebebasan dalam berfikir. 
e. Bersifat ingin tahu. 
f. Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. 
g. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat. 
h. Penuh semangat. 
i. Berani mengambil resiko. 
Definisi operasional minat belajar mata pelajaran fiqih, yaitu: 
a. Adanya perasaan senang terhadap obyek. 
b. Adanya dorongan untuk lebih baik. 
c. Adanya perhatian terhadap obyek. 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen merupakan satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen dilakukan 
sebagai pedoman dalam membuat atau menyusun angket, dengan tujuan 
agar penyusunan instrumen sesuai dengan tujuan  penelitian. Selain itu 
agar instrumen dapat menjadi instrumen yang valid dan reliabel. 
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Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang 
mendukung penelitian ini. Kisi-kisi instrumen penelitian kreativitas guru 
dan minat belajar antara lain: 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Intrumen Kreativitas Guru 
Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Guru ini diambil dari teori menurut Desmita 
(2005: 177) 
 
 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar  
 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar ini diambil dari teori menurut Abdul Rahman 
Saleh (1999: 65)  
Variabel Indikator 
No. Item Jumlah 
Item Positif Negatif 
Kreativitas 
Guru 
1) Mempunyai daya imajinasi 
yang kuat 1, 2 3 3 
2) Mempunyai inisiatif 4, 6 5, 7 4 
3) Mempunyai minat yang luas 8 9, 10 3 
4) Mempunyai kebebasan dalam 
berfikir 
11, 12, 
13 14, 15 5 
5) Bersifat ingin tahu 16, 17 18, 19 4 
6) Selalu ingin mendapatkan 
pengalaman-pengalaman baru 
20, 21, 
22, 23 24, 25 6 
7) Mempunyai kepercayaan diri 
yang kuat 26, 28 27, 29 4 
8) Penuh semangat 
30, 31, 
32, 33 34, 35 6 
9) Berani mengambil resiko 
36, 37, 
39 38, 40 5 
Jumlah     40 
Variabe
l 
Indikator 
No. Item Jumlah 
Item Positif Negatif 
Minat 
Belajar 
1) Adanya perasaan senang 
terhadap obyek  
8, 14, 19, 25, 
29, 31, 34, 35 
5, 15, 17, 
30, 36, 38 14 
2) Adanya dorongan untuk 
lebih baik 
4, 6, 10, 11, 
13, 16, 27 
7, 9, 13, 
18, 20, 26 13 
3) Adanya perhatian 
terhadap obyek 
1, 2, 12, 21, 
32, 37, 39 
3, 22, 24, 
28, 33, 40 13 
Jumlah     40 
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Adapun pemberian skor menggunakan model skala Likert.  
Jawaban dari item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif. 
 Tabel 3.6  
Skor Angket Kreativitas Guru
 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
Tabel 3.7 
 Skor Angket Minat Belajar 
 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KD) 3 3 
Jarang (JR) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas suatu instrumen. Input dari uji 
instrumen ini berasal dari objek atau gejala yang akan diselidiki yang 
telah tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi 
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji 
instrument meliputi: 
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a. Uji Validitas 
Validitas berarti kesucian alat ukur dengan apa yang 
hendak diukur, artinya alat ukur yang digunakan dalam 
pengukuran dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur. Jadi, Valditas adalah suatu ukuran ang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsmi 
Arikunto, 2006: 144). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang dinginkan serta dapat mengungkap 
data dan variabel yang ditelitin secara tepat. 
Untuk mendapatkan korelasi digunakan koefisien product 
moment, yaitu: 
 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
 
Keterangan: 
rxy  : Korelasi antara skor item dengan skor data total 
N : Jumlah subyek/responden 
X : Skor item butir soal 
Y : jumlah skor seluruh item soal 
 
 Kriteria keputusan keahlian angket  dinyatakan 
dalam nilai r yang diperoleh dari perhitungan (rxy ) lebih besar 
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daripada nilai rtabel  (rt) dengan taraf signifikan 5%, maka butir-
butir pernyataan kuesioner adalah valid. 
Pada variabel kreativitas guru, diketahui dari 40 butir 
instrumen ada 24 butir yang dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji validitas variabel 
kreativitas guru menggunakan responden yang berjumlah 20 
responden (Lampiran 5). 
Sedangkan pada variabel minat belajar, diketahui dari 40 
butir instrumen ada 25 butir yang dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji validitas variabel 
minat belajar menggunakan respoden yang berjumlah 20 
responden (Lampiran 9). 
b. Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan rumus belah dua untuk 
mencari reliabilitas angket maupun tes. Analisis ini dilakukan 
satu kali percobaan dan satu instrumen (tes dan angket). Menurut 
Suharsimi (2002:92) Pada waktu membelah dua dan 
mengkorelasikannya baru diketahui reliabilitas separo tes. untuk 
tes dibagi menjadi dua bagian sehingga jumlah tes harus genap 
jadi seimbang (ganjil-genap/atas-bawah) Rumus belah dua adalah 
sebagai berikut: 
rgg = 
2(𝑟𝑥𝑦 )
1+𝑟𝑥𝑦
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keterangan: 
rgg = Reliabilitas instrumen 
rxy = korelasi antara skor-skor setiap belahan  
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat 
signifikan 5 % maka instrumen dikatakan Reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah satu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam 
menganalisis data diperlukan analisis unti, meliputi mean, median, dan modus 
dan juga uji prasyarat meliputi normalitas dan uji linieritas. 
1. Analisis Unit 
a. Mean (Me) 
Mean adalah teknik penjelaasan kelompok yang 
didasarkan atas rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2009: 
49). Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai 
berapa besar nilai-nilai yang diperoleh dari masing-masing 
variabel penelitian tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  
Me = 
∑𝑓𝑥
𝑛
  
Keterangan : 
Me  = Mean (rata-rata) 
Ʃ fx =  Jumlah Nilai x ke-i sampai ke-n 
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n = Jumlah individu
 
(Sugiyono, 2011: 49). 
b. Median (Md) 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
variable penelitian mengenai berapa besar nilai tengah dari data 
variabel penelitian. Untuk mencari besar nilai tengah adalah 
sebagai berikut: 
Md = b + p (
1
2
n−F
𝑓
) 
Keterangan:  
Md  = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n = Banyak data 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011 : 53) 
c. Modus (Mo) 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan  data 
variabel penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering 
muncul dari variabel penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Mo = b + p(
b₁
b1+b₂
) 
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Keterangan : 
Mo      = Modus. 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak. 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak. 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada 
kelas interval yang banyak) dikurangi kelas 
interval terbanyak sebelumnya. 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi 
kelas interval berikutnya (Sugiyono, 2011: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabelitas suatu distribusi maupun variabelitas 
beberapa distribusi (Burhan Bungin, 2010: 189). Untuk 
menghitung Standar Deviasi digunakan rumus:
 
S= 
∑(𝐗ᵢ− x̅)²
(𝐧−𝟏)
   
Keterangan : 
S   = Standar deviasi 
xi  = Titik tengah 
x̅  = Rata-rata hitung 
n  = Jumlah Responden (Sugiyono, 2011: 58). 
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2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini 
menggunakan uji Chi Kuadrat (X
2
), dimana Chi Kuadrat (X
2
) 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana  data 
terbentuk nominal dan datanya besar. Rumus Chi Kuadrat (X
2
) 
sebagai berikut: 
χ𝟐 = ∑ 
(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)²
𝒇𝒉
 
 
Keterangan: 
χ𝟐 : Chi Kuadrat 
fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
Hasil perhitunganχ𝟐hitungdikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah jika χ𝟐hitung >χ
𝟐
tabel maka didapat dikatakan 
distribusi data tidak normal, dan jika χ𝟐hitung <χ
𝟐
tabel maka data 
dapat dikatakana distribusi normal ( Sugiyono, 2006: 104). 
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3. Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujuan hipotesis digunaka teknik korelasi Product 
Moment. Product Moment adalah teknik korelasi tunggal yang 
digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data tunggal yang 
digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan 
data interval lainnya (Burhan Bugin, 2010: 205). 
Rumus korelasi Product Moment: 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
Keterangan: 
Rxy   : Koefisien korelasi Product Moment 
N  : Jumlah individu dalam sampel 
X  : Skor kreativitas guru 
Y  : Skor minat belajar mata pelajaran fiqih 
ƩX  : Jumlah skor kreativitas guru 
ƩY  : Jumlah skor minat belajar mata pelajaran fiqih 
ƩX2  : Kuadrat ditambah kreativitas guru 
ƩY2 : Kuadrat dari skor minat belajar mata pelajaran   
fiqih 
ƩXY : Jumlah skor kreativitas guru dengan skor minat 
belajar mata pelajaran fiqih 
(Burhan Bugin, 2010: 207). 
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Untuk menguji harga rxy signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel.  Jika rxy > rtabel  maka Ha diterima, jika rxy < 
rtabel   maka Ha ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Frekuensi Data 
a. Kreativitas guru  
Data kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018 diperoleh dengan menyebar angket 
kepada 146 responden. Berdasarkan perolehan data yang 
terkumpul dapat diketahui bahwa skor tertinggi 115, skor 
terendah 80. Distribusi data kreativitas guru  mata pelajaran fiqih 
kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018 dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi kreativitas guru 
 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 80-83 3 2,060%  
2 84-87 8 5,480% Rendah 
3 88-91 3 2,060%  
4 92-95 16 10,960%  
5 96-99 27 18,500% Sedang 
6 100-103 34 23,280%  
7 104-107 33 22,600%  
8 108-111 16 10,960% Tinggi 
9 112-115 6 4,100%  
 Jumlah 146 100%  
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Menurut tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat 
kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar 
tahun 2017/2018 menunjukan pada interval 80-83 terdapat 3 
siswa atau 2,060%, interval 84-87 terdapat 8 siswa atau 5,480%, 
interval 88-91 terdapat 3 siswa atau 2,060%. Interval 92-95 
terdapat 16 siswa atau 10,960%, interval 96-99 terdapat 27 siswa 
atau 18,500%, interval 100-103 terdapat 34 siswa atau 23,280%, 
interval 104-107 terdapat 33 siswa atau 22,600%, interval 108-
111 terdapat 16 siswa atau 10,960%, interval 112-115 terdapat 6 
siswa atau 4,100%.  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan 
bahwa kreativitas guru mata pelajaran fiqih kelas X MAN 
Karanganyar pada interval 80-91 dikategorikan rendah sebanyak 
14 siswa atau 9,600%, pada interval 92-103 dikategorikan sedang 
sebanyak 77 siswa atau 52,740%, pada interval 104-115 
dikategorikan tinggi sebanyak 55 siswa atau 37,660%. Sehingga 
hasil tersebut menunjukan kreativitas guru mata pelajara fiqih 
kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018 berada dalam 
kategori sedang. Artinya kreativitas guru dalam mengajar mata 
pelajaran fiqih perlu ditingkatkan. 
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Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Kreativitas Guru 
b. Minat belajar siswa kelas X MAN Karanganyar  
Data minat belajar mata pelajara fiqih kelas X  MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018 diperoleh dengan menyebar angket 
kepada 146 responden. Berdasarkan perolehan dan yang 
terkumpul diketahui bahwa skor tertinggi 116, skor terendah 84. 
Distribusi data minat belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X 
MAN Karanganyar tahun 2017/2018 dikategorikan sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi minat belajar 
 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 84-87 4 2,740%  
2 88-91 8 5,480% Rendah 
3 92-95 23 15,750%  
4 96-99 24 16,420%  
5 100-103 31 21,230% Sedang 
6 104-107 25 17,110%  
7 108-111 17 11,640%  
8 112-115 13 8,900% Tinggi 
9 116-119 1 1,000%  
 Jumlah 146 100%  
 
Menurut tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat minat 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar 
tahun 2017/2018 menunjukan pada interval 84-87 terdapat 4 
siswa atau 2,740%, interval 88-91 terdapat 8 siswa atau 5,480%, 
interval 92-95 terdapat 23 siswa atau 15,750%. Interval 96-99 
terdapat 24 siswa atau 16,420%, interval 100-103 terdapat 31 
siswa atau 21,230%, interval 104-107 terdapat 25 siswa atau 
17,110%, interval 108-111 terdapat 17 siswa atau 11,640%, 
interval 112-115 terdapat 13 siswa atau 8,900%, interval 116-119 
terdapat 1 siswa atau 1,000%.  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan 
bahwa minat belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018 pada interval 84-95 dikategorikan 
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rendah sebanyak 35 siswa atau 23,970%, pada interval 96-107 
dikategorikan sedang sebanyak 80 siswa atau 54,760%, pada 
interval 108-119 dikategorikan tinggi sebanyak 31 siswa atau 
21,540%. Sehingga hasil tersebut menunjukan minat belajar mata 
pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar berada dalam 
kategori sedang. Artinya perlu ditingkatkan adanya perasaan 
senang dalam belajar mata pelajaran fiqih, dorongan untuk lebih 
baik dan perhatian dalam belajar fiqih.   
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Minat Belajar 
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B. Analisis Unit 
1. Variabel Kreativitas Guru 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Variabel Kreativitas Guru 
MIN 80,000 
MAX 115,000 
MEAN 100,609 
MEDIAN 101,382 
MODUS 103,000 
STANDAR DEVIASI 7,357 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data kreativitas guru mata 
pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018, skor 
tertinggi 115 dan skor terendah adalah 80. Rata-rata yang diperoleh 
100,609; median 97,382; modus 103,000; dan standar deviasi 
7,357 (Lampiran 13). 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
yang diperoleh adalah 100,609; median 97,382; modus 103,000 
menunjukan bahwa kreativitas guru termasuk dalam kategori 
sedang. Standar deviasi 7,357 menjelaskan tentang simpangan 
baku dari data-data yang telah disusun. 
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2. Variabel Minat Belajar 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Variabel Minat Belajar 
 
MIN 84,000 
MAX 116,000 
MEAN 101,280 
MEDIAN 101,306 
MODUS 101,653 
STANDAR DEVIASI 7,259 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data minat belajar mata 
pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018, skor 
tertinggi  adalah 116 dan skor terendah adalah 84. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 101,280; median 101, 306; modus 101,653 dan 
standar deviasi 7,259 (Lampiran  14). 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
yang diperoleh adalah 101,280; median 101,048; modus 101,653 
menunjukan bahwa minat belajar mata pelajaran fiqih siswa 
termasuk dalam  kategori sedang. Standar deviasi 7,259 
menjelaskna tentang simpangan baku dari data-data yang telah 
disusun. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product 
moment sehingga ada persyaratan yang harus dipenuhi sebelum 
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analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk memperkecil terjadinya 
penyimpangan. persyaratan itu adalah uji prasyarat analsis yaitu uji 
normalitas. 
Uji normalitas digunakan mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. penelitian ini 
menggunakan uji statistik Chi Kuadrat (χ2), yang selanjutnya harga  
(χ2), dikonsultasikan dengan (χ2)tabel. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Guru dan Minat Belajar 
No. Variabel Χ²hitung χ²tabel Kriteria 
1 Kreativitas Guru 11,010 11,070 Berdistribusi normal 
2 Minat Belajar 11,060 11,070 Berdistribusi normal 
 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 11,01. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang 
ditetapkan= 5% didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga 
χ²hitung (11,01) lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai 
kreativitas guru berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 11,06. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang 
ditetapkan= 5% didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga 
χ²hitung (11,0) lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai 
minat belajar berdistribusi normal. 
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2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan kreativitas guru dengan minat belajar mata pelajaran fiqih 
siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018. Untuk pengujian 
hipotesis yang digunakan adalah dengan teknik korelasi Product 
Moment. Dengan menggunakan rumus Product Moment dapat 
diketahui hubungan antara kreativitas guru dengan minat belajar 
dengan melihat konsultasi tabel Product Moment. 
Dari hasil uji hipotesis (Lampiran 15) yang digunakan 
diperoleh hasil: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ƩX 14667 
ƩY 14765 
(ƩX)² 215120889 
(ƩY)² 218005225 
ƩXY 1484463 
N 146 
N.ƩXY 216731598 
ƩX.ƩY 216558255 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 1092409 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 1066753 
BARIS ATAS 173343 
BARIS BAWAH 1.16533E+12 
AKAR BARIS BAWAH 1079504.784 
R HITUNG 0.160576407 
R TABEL 0.159 
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rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
                rxy=
146 x 1484463−(14667 )(14765 )
 {146 x 1480913−215120889 }{146 x 1500493−218005225 }
 
 
rxy=
216731598−216558255
 {1092409 }{1066753 }
 
  
rxy=
173343
1079504 ,784
 
rxy= 0,161 
 
Kesimpulan: Untuk mengetahui harga rxy signifikan atau tidak, harus 
dikonsultasikan  dengan rtabel. Berdasarkan analisis data diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0,161 kemudian  nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai rtabel  pada N = 146 dan signifikansi sebesar 5% sebesar 
0,159 karena rhitung (0,161) > rtabel (0,159) maka hipotesis yang 
berbunyi "terdapat hubungan yang positif antara kreativitas guru 
dengan minat belajar mata pelajara fiqih siswa kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018” diterima. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kreativitas guru dengan minat belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X 
MAN Karanganyar tahun 2017/2018. 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan dapar diketahui bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara kreativitas guru dengan minat belajar 
mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018. 
Hal ini berarti apabila guru mata pelajaran fiqih memiliki kreativitas yang 
tinggi dalam mengajar maka akan semakin meningkat pula minat belajar 
siswa pada mata pelajaran fiqih. 
Pada variabel kreativitas guru, diketahui dari 40 instrumen ada 24 
butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Sedangkan pada variabel minat belajar, diketahui dari 40 
instrumen ada 25 butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
Hasil analisis variabel kreativitas guru mata pelajaran fiqih siswa 
kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018 dengan sampel sebanyak 
146. Terdapat kategori rendah sebanyak 14 siswa atau 9,060%; dalam 
kategori sedang terdapat 77 siswa atau 52,740%; dan dalam kategori tinggi 
terdapat 55 siswa atau 37,600%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
kreativitas guru dalam katogori sedang. Mempunyai nilai tertinggi 115 dan 
nilai yang terendah 80. 
Rata-rata yang diperoleh dari angket kretivitas guru adalah 
100,609, dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam kategori sedang. 
Sementara nilai tengah sebesar 101,382 diantara 93-106 menunjukan 
median dalam kategori sedang. Dan nilai yang paling keluar dari angket 
kreativitas guru berada dalam kategori sedang, dengan nilai 103 dari angka 
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93-106. Standar deviasi yang diperoleh dari angket kreativitas guru adalah 
7,357 menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah 
disusun. 
Penelitian ini mendapatkan hasil kreativitas guru mata pelajaran 
fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar berkategori sedang dengan 
persentase 52,740%. Hal ini dapat terjadi karena guru kurang 
mengembangkan dan melatih pola pikir mereka ke pola pikir yang lebih 
kreatif. Hal tersebut menunjukan bahwa proses guru dalam menyelesaikan 
sebuah pembelajaran dan membutikkan bila strategi yang digunakan 
belum terlalu tepat dan berhasil untuk mencapai sasaran dalam proses 
pembelajaran. Ada beberapa tahapan untuk memaksimalkan proses 
kreativitas seorang guru, yaitu Persiapan meliputi mendefinisikan masalah, 
tujuan atau tantangan; Inkubasi meliputi mencerna fakta-fakta dan 
mengolahnya dalam pikiran; Iluminasi meliputi mendesak kepermukaan, 
gagasan-gagasan bermunculan; Verifikasi memastikan apakah solusi itu 
benar-benar memecahkan masalah;  Aplikasi meliputi mengambil langkah-
langkah untuk menindak lanjuti solusi tersebut. 
Guru yang bisa memaksimalkan potensi kreativitasnya 
memungkinkan guru tersebut mengajar dengan nyaman dan tidak 
membosankan dikelas. Siswa menjadi semangat dalam mengikuti proses 
belajar. Hal ini sependapat dengan pernyataan Herwono (Ngainun Naim, 
2009: 143) bahwa mengajar sebagai kegiatan yang komples adalah sebuah 
tantangan, ia menyebutnya sebagai “tantangan kreatif”. Oleh karena itu 
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guru harus senantiasa berusaha untuk menjadikan dirinya sebagai seorang 
yang dapat diteladani oleh para siswanya dalam artian teladan yang baik 
dan kreatif. 
Hasil analisis variabel minat belajar mata pelajaran fiqih siswa 
kelas X MAN Karanganyar tahun 2017/2018 dengan sampel sebanyak 
146. Terdapat kategori rendah sebanyak 35 siswa atau 23,970%; dalam 
kategori sedang terdapat 80 siswa atau 54,760%; dan dalam kategori tinggi 
terdapat 31 siswa atau 21,340%. Hasil tersebut menunjukan bahwa minat 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar  tahun 
2017/2018 berada dalam kategori sedang. Mempunyai nilai tertinggi 
sebesar 116 dan nilai terendah 84. 
Rata-rata yang diperoleh dari angket minat belajar adalah 101,280, 
dapat disimpulkan bahwa minat belajar dalam kategori sedang. Sementara 
nilai tengah sebesar 101,306 diantara 95-107 menunjukan mediannya 
dalam kategori sedang. Dan nilai yang paling banyak keluar dari angket 
minat belajar berada dalam kategori sedang nilai 101,653 dari angka 95-
107. Standar deviasi yang diperoleh dari angket minat belajar adalah 7,259 
menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar mata 
pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar bertaraf sedang dalam 
prosentase 54,760%. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar, seperti dari dalam diri siswa tersebut semisal 
keinginan, rasa ingin tahu terhadap sesuatu, cita-cita, target dan lain-lain. 
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Namun minat belajar sendiri bisa dipengaruhi dari luar diri siswa, seperti 
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Salah satu dari faktor tersebut yang penting adalah lingkungan sekolah 
yaitu kreativitas guru. Semakin kreativitas guru dalam mengajar semakin 
tinggi pula minat belajar siswa dalam belajar. 
Minat belajar memegang peran penting dalam belajar. Adapun 
indikator minat belajar yaitu adanya perhatian terjahadap obyek, adanya 
dorongan untuk lebih baik dan adanya perasaan senang terhadap obyek. 
Hal ini sependapat dengan Abdul Rahman Shaleh (1999: 65) seorang 
individu yang menaruh minat belajar pada sebuah pembelajaran, ia akan 
menyambut atau memberikan perhatian yang lebih, aktivitas dan situasi 
yang menjadi obyek minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 
Dengan memberikan perhatian dan disertai rasa senang tersebut membuat 
individu tersebut terpacu untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Maka 
seorang memusatkan perhatiannya terhadap sebuah obyek yang didasari 
rasa ingin tahu dan dorongan untuk lebih baik yang dilakukan dengan 
perasaan senang terhadap obyek tersebut. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product Moment 
diperoleh nilai rhitung sebesar 0,161; kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada N= 146 dan signifikansi sebesar 
5% sebesar 0,159. Karena rhitung (0,161) > rtabel (0,159) maka hipotesis 
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara kreativitas guru 
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dengan minat belajar mata pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar 
tahun 2017/2018. 
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
sesuai dengan penlitian karena terdapat hubungan yang positif antara 
kreativitas guru dengan minat belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X 
MAN Karanganyar tahun 2017/2018. Hal ini berarti apabila guru memiliki 
kreativitas yang tinggi maka akan semakin tinggi pula minat belajar siswa. 
 
 
96 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interprestasi hasil analisis data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kreativitas guru mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN 
Karanganyar tahun 2017/2018 berada dalam kategori sedang 
dengan persentase 52,740% yang berjumlah 77 siswa. Sedangkan 
rata-rata (mean) kreativitas guru  adalah 100,609 sedangkan nilai 
tengahnya (median) yaitu 101,382 begitu juga nilai yang sering 
muncul (modus) adalah 103,000. Adapun peyimpangan dari nilai 
rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 7,357. Hal ini 
menyatakan bahwa kreativitas guru dalam mengajar sudah cukup 
kreatif namun guru kurang memaksimalkan kreativitas dalam 
dirinya. 
2. Minat belajar mata pelajaran fiqih kelas X MAN Karanganyar tahu 
2017/2018 berada dalam kategori sedang dengan prosentase 
54,760% yang berjumlah 80 siswa. Sedangkan rata-rata (mean) 
minat belajar  adalah 101,280 sedangkan nilai tengahnya (median) 
yaitu 101,048 begitu juga nilai yang sering muncul (modus) adalah 
101,653. Adapun peyimpangan dari nilai rata-rata 
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hitungnya (standar deviasi) adalah 7,259. Hal ini menyatakan 
bahwa telah ada dorongan untuk belajar mata pelajaran fiqih tetapi 
perhatian dalam belajar mata pelajaran fiqih masih kurang. 
3. Terdapat hubungan positif antara kreativitas guru dengan minat 
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar 
tahun 2017/2018. Hal tersebut berdasarkan hasil korelasi product 
moment dengan nilai N=146 dengan signifikansi 5% diperoleh 
hasil sebagai berikut, nilai rhitung (0,161) > rtabel (0,159), sehingga 
Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Nilai rhitung (0,161) dengan 
tanda positif adalah semakin tinggi variabel X (kreativitas guru) 
maka semakin tinggi pula variabel Y (minat belajar). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa varibel kreativitas guru 
mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel minat belajar. 
Artinya semakin tinggi kreativitas guru akan diikuti dengan 
semakin tinggi minat belajar siswa. 
B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian tentang hubungan kreativitas guru 
dengan minat belajar maka dikemukakan saran: 
1. Bagi sekolah dan guru 
Persepsi siswa mengenai kreativitas guru  berada dalam 
kategori sedang atau cukup baik. Sehingga hendaknya pihak 
sekolah (Kepala Sekolah) selaku pimpinan sekolah selalu 
mengajak kepada guru-guru untuk lebih meningkatkan lagi 
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kreativitasnya dalam pembelajaran terlebih guru mata pelajaran 
fiqih, sehingga mampu lebih meningkatkan lagi minat belajar 
siswa pada mata pelajaran fiqih. 
2. Bagi siswa 
a. Harus meningkatkan minat belajar mata pelajaran fiqih, 
karena kita membutuhkan ilmu fiqih dalam kegiatan sehari-
hari. 
b. Kreativitas guru dalam mengajar sangatlah penting, jika 
guru dalam mengajar hanya monoton dan membosankan 
siswa harusnya lebih menuntut guru untuk lebih kreatif. 
Karena dengan semakin guru kreatif akan memberika 
dampak yang baik untuk minat belajar siswa.  
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Lampiran 1 
Angket Uji Coba Kreativitas Guru dan Minat Belajar 
ANGKET UJI COBA KREATIVITAS GURU 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang 
tersedia!  
3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 
4. Keterangan pengisian angket: 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Guru terlebih dahulu memberikan gambaran 
mengenai materi yang akan disampaikan 
     
2 Guru memberikan ilustrasi dalam 
menyampaikan pembelajaran 
     
3 Guru kurang mendetail dalam 
menyampaikan gambaran pembelajaran 
kepada siswa 
     
4 Guru menjelaskan pelajaran fiqih dengan 
menggunakan benda yang menarik  
     
5 Dalam menyampaikan materi, guru memberi 
contoh yang berbeda-beda 
     
6 Guru  menggunakan alat peraga yang 
memadai saat proses pembelajaran fiqih 
     
7 Guru menerangkan pelajaran fiqih 
mengunakan benda yang membosankan  
     
8 Guru dalam memberikan tugas untuk 
dipresentasikan hasil dari diskusi sebuah 
permasalahan, siswa sangat senang dan aktif 
     
9 Guru membiarkan siswa belajar semaunya 
sendiri 
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10 Guru kurang memberikan tanggapan 
mengenai tugas siswa 
     
11 Guru memberikan kesempatan berfikir untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
     
12 Guru menggunakan permainan dalam 
pembelajaran fiqih 
     
13 Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
agar siswa lebih mendalami materi 
     
14 Guru tidak memberi kesempatan ke siswa 
untuk bertanya 
     
15 Guru tidak memberikan tugas pekerjaan 
rumah meskipun siswa belum memahami 
sepenuhnya materi 
     
16 Guru menanyakan kegiatan siswa di luar 
sekolah 
     
17 Guru mengajukan pertanyaan untuk 
mengetahui penguasaan siswa pada materi 
yang telah disampaikan 
     
18 Guru tidak peduli dengan kegiatan yang 
dilakukan siswa di sekolah  
     
19 Guru langsung melanjutkan pembelajaran ke 
bab selanjutnya tanpa memberikan 
pertanyaan ke siswa 
     
20 Guru mengembangkan kemampuan siswa 
dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya 
terutama bahan ajar 
     
21 Guru menggunakan variasi metode 
pembelajaran 
     
22 Guru memotivasi siswa untuk membaca 
bahan bacaan lain yang sesuai dengan materi  
     
23 Guru memakai metode pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa 
     
24 Guru hanya menggunakan metode ceramah 
dalam pembelajaran 
     
25 Guru menyimpulkan sendiri hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan tanpa 
meminta siswa untuk menyimpulkan 
     
26 Guru memberi contoh bagaimana      
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meningkatkan rasa percaya diri 
27 Guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan ide saat siswa 
ingin ikut terlibat dalam suatu diskusi 
     
28 Guru mengharuskan siswa untuk bisa 
berbicara didepan kelas  
     
29 Guru kurang menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa 
     
30 Guru memiliki semangat yang tinggi dalam 
mengajar 
     
31 Guru memberikan motivasi sebelum dan 
sesudah pelajaran 
     
32 Guru memberikan dukungan saat siswa 
mengerjakan tugas 
     
33 Guru memberi semangat saat siswa mulai 
kesulitan dalam memahami pelajaran. 
     
34 Guru tidak memperhatikan siswa saat 
kesulitan dalam memahami pelajaran 
     
35 Guru mengajar dengan suara yang pelan      
36 Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk berpendapat tentang materi yang 
dibahas 
     
37 Guru memberikan hukuman kepada siswa 
yang malas dalam belajar 
     
38 Sistem pembelajaran yang disampaikan guru 
membosankan bagi siswa 
     
39 Guru mengembangkan suasana yang 
bersahabat saat siswa tidak mengerjakan 
tugas 
     
40 Guru membiarkan siswa yang malas belajar      
 
ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang 
tersedia!  
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3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 
4. Keterangan pengisian angket: 
SL : Selalu   JR : Jarang 
SR  : Sering   TP : Tidak Pernah 
K : Kadang-kadang  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Pertanyaan SL SR K JR TP 
1 Setiap kali ada pelajaran  fiqih saya belajar 
dulu sebelumnya di rumah 
     
2 Saya mengikuti pelajaran fiqih dengan 
penuh konsentrasi 
     
3 Saya tidak  mencatat pelajaran fiqih dengan 
lengkap meski belum paham 
     
4 Setiap kali berlangsung pelajaran fiqih saya 
mencatat pelajaran dengan lengkap supaya 
paham 
     
5 Saya lebih banyak ngobrol dengan teman 
sebangku pada jam pelajaran fiqih 
     
6 Saya segera mengerjakan tugas pelajaran 
fiqih dari guru saya agar cepat selesai 
     
7 Saya mudah putus asa ketika mengerjakan 
latihan soal fiqih 
     
8 Saya suka membuat catatan kecil ketika 
mengikuti pelajaran 
     
9 Saya tidak ingin mendapatkan nilai yang 
bagus dalam mata pelajaran fiqih 
     
10 Saya ingin mendapatkan nilai yang 
sempurna pada mata pelajaran fiqih 
     
11 Saya berusaha belajar dari sumber lain 
seperti majalah, radio, siaran tv dalam 
belajar fiqih 
     
12 Saya belajar dari buku catatan harian dan 
buku pendamping fiqih sebelum ulangan 
fiqih 
     
13 Saya menunda-nunda tugas dari guru fiqih      
14 Saya gemar meminjam buku keagamaan ke 
perpustakaan 
     
15 Saya sedih jika jam mata pelajaran fiqih      
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ditambah 
16 Ketika besok ulangan mata pelajaran fiqih 
saya berusaha belajar dan menghafal materi 
     
17 Saya belajar fiqih dengan buku seadanya      
18 Saya tidak berusaha memiliki buku tafsir Al-
Qur‟an, meskipun pemahaman mengenai 
sebuah hukum belum baik  
     
19 Saya suka mengikuti acara TV yang 
kebetulan acara mengenai hukum-hukum 
dalam Islam 
     
20 Saya kurang bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran fiqih 
     
21 Saya mencatat point-point penting saat guru 
mata pelajaran fiqih menjelaskan pelajaran 
agar mudah dipahami 
     
22 Saya hanya belajar catatan harian saya yang 
kurang lengkap saat sebelum ulangan fiqih 
     
23 Saya berusaha memiliki buku kumpulan 
hadist supaya saya bisa belajar mengenai 
hukum Islam dengan baik  
     
24 Saya tidak mencatat point-point penting saat 
guru mata pelajaran fiqih menjelaskan 
pelajaran 
     
25 Saya merasa tenang setelah mengikuti kajian 
agama Islam terlebih mengenai hukum fiqih 
     
26 Saya malas jika mengerjakan latihan soal 
fiqih di LKS 
     
27 Saya ingin belajar lebih dalam mengenai 
ilmu fiqih 
     
28 Saya malas meminjam buku fiqih 
diperpustakaan 
     
29 Saya suka berdiskusi dengan teman tentang 
masalah agama untuk berbagi pengetahuan 
     
30 Saya tidak bersemangat ketika di suruh 
untuk memperagakan salah satu materi 
dalam mata pelajaran fiqih 
     
31 Saya senang mendapatkan pengetahuan yang 
luas mengenai fiqih 
     
32 Saya memiliki buku pelajaran fiqih dengan      
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lengkap 
33 Saya malas bertanya hal-hal yang kurang 
paham kepada bapak guru mata pelajaran 
fiqih 
     
34 Saya bersemangat ketika memperagakan 
salah satu materi dalam mata pelajaran fiqih
 
     
35 Saya senang bertanya hal-hal yang 
berhubungan dengan dunia Islam kepada 
bapak guru terutama mata pelajaran fiqih  
     
36 Menurut saya belajar fiqih tidak menjadikan 
sukses 
     
37 Saya menyimak pelajaran fiqih dengan 
seksama 
     
38 Saya tidak suka ketika disuruh guru mata 
pelajaran fiqih menghafal hadist-hadist 
mengenai hukum Islam 
     
39 Saya mencatat apa yang diterangkan oleh 
guru mata pelajaran fiqih dengan lengkap 
     
40 Saya sebelumnya tidak belajar dirumah 
setiap kali ada pelajaran fiqih 
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Lampiran 2 
Angket  Kreativitas Guru dan Minat Belajar 
ANGKET KREATIVITAS GURU 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang 
tersedia!  
3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 
4. Keterangan pengisian angket: 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Pertanyaan SS S R TS STS 
1 Guru menjelaskan pelajaran fiqih dengan 
menggunakan benda yang menarik  
     
2 Guru  menggunakan alat peraga yang 
memadai saat proses pembelajaran fiqih 
     
3 Guru menerangkan pelajaran fiqih 
mengunakan benda yang membosankan  
     
4 Guru membiarkan siswa belajar semaunya 
sendiri 
     
5 Guru kurang memberikan tanggapan 
mengenai tugas siswa 
     
6 Guru menggunakan permainan dalam 
pembelajaran fiqih 
     
7 Guru tidak memberi kesempatan ke siswa 
untuk bertanya 
     
8 Guru menanyakan kegiatan siswa di luar 
sekolah 
     
9 Guru mengajukan pertanyaan untuk 
mengetahui penguasaan siswa pada materi 
yang telah disampaikan 
     
10 Guru tidak peduli dengan kegiatan yang      
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dilakukan siswa di sekolah  
11 Guru mengembangkan kemampuan siswa 
dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya 
terutama bahan ajar 
     
12 Guru menggunakan variasi metode 
pembelajaran 
     
13 Guru memotivasi siswa untuk membaca 
bahan bacaan lain yang sesuai dengan materi  
     
14 Guru hanya menggunakan metode ceramah 
dalam pembelajaran 
     
15 Guru memberi contoh bagaimana 
meningkatkan rasa percaya diri 
     
16 Guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan ide saat siswa 
ingin ikut terlibat dalam suatu diskusi 
     
17 Guru mengharuskan siswa untuk bisa 
berbicara didepan kelas  
     
18 Guru memiliki semangat yang tinggi dalam 
mengajar 
     
19 Guru memberikan motivasi sebelum dan 
sesudah pelajaran 
     
20 Guru memberi semangat saat siswa mulai 
kesulitan dalam memahami pelajaran. 
     
21 Guru mengajar dengan suara yang pelan      
22 Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk berpendapat tentang materi yang 
dibahas 
     
23 Guru mengembangkan suasana yang 
bersahabat saat siswa tidak mengerjakan 
tugas 
     
24 Guru membiarkan siswa yang malas belajar      
 
ANGKET MINAT BELAJAR 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini!  
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2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang 
tersedia!  
3. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian guru. 
4. Keterangan pengisian angket: 
SL : Selalu   JR : Jarang 
SR  : Sering   TP : Tidak Pernah 
K : Kadang-kadang  
II. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Pertanyaan SL SR K JR TP 
1 Setiap kali berlangsung pelajaran fiqih saya mencatat 
pelajaran dengan lengkap supaya paham 
     
2 Saya lebih banyak ngobrol dengan teman sebangku pada 
jam pelajaran fiqih 
     
3 Saya mudah putus asa ketika mengerjakan latihan soal 
fiqih 
     
4 Saya suka membuat catatan kecil ketika mengikuti 
pelajaran 
     
5 Saya tidak ingin mendapatkan nilai yang bagus dalam 
mata pelajaran fiqih 
     
6 Saya berusaha belajar dari sumber lain seperti majalah, 
radio, siaran tv dalam belajar fiqih 
     
7 Saya belajar dari buku catatan harian dan buku 
pendamping fiqih sebelum ulangan fiqih 
     
8 Saya menunda-nunda tugas dari guru fiqih      
9 Ketika besok ulangan mata pelajaran fiqih saya 
berusaha belajar dan menghafal materi 
     
10 Saya belajar fiqih dengan buku seadanya      
11 Saya tidak berusaha memiliki buku tafsir Al-Qur‟an, 
meskipun pemahaman mengenai sebuah hukum belum 
baik  
     
12 Saya kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
fiqih 
     
13 Saya mencatat point-point penting saat guru mata 
pelajaran fiqih menjelaskan pelajaran agar mudah 
dipahami 
     
14 Saya berusaha memiliki buku kumpulan hadist supaya 
saya bisa belajar mengenai hukum Islam dengan baik  
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15 Saya tidak mencatat point-point penting saat guru mata 
pelajaran fiqih menjelaskan pelajaran 
     
16 Saya malas jika mengerjakan latihan soal fiqih di LKS      
17 Saya malas meminjam buku fiqih diperpustakaan      
18 Saya suka berdiskusi dengan teman tentang masalah 
agama untuk berbagi pengetahuan 
     
19 Saya senang mendapatkan pengetahuan yang luas 
mengenai fiqih 
     
20 Saya memiliki buku pelajaran fiqih dengan lengkap      
21 Saya malas bertanya hal-hal yang kurang paham kepada 
bapak guru mata pelajaran fiqih 
     
22 Saya senang bertanya hal-hal yang berhubungan dengan 
dunia Islam kepada bapak guru terutama mata pelajaran 
fiqih  
     
23 Saya menyimak pelajaran fiqih dengan seksama      
24 Saya tidak suka ketika disuruh guru mata pelajaran fiqih 
menghafal hadist-hadist mengenai hukum Islam 
     
25 Saya sebelumnya tidak belajar dirumah setiap kali ada 
pelajaran fiqih 
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Lampiran 3 (112-116) 
Uji Validitas Angket Kreativitas guru 
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Lampiran 4 
Contoh perhitungan Uji Validitas butir No. 4 Variabel Kreativitas Guru. 
Langkah-langkah uji Validias: 
X Y XY X
2
 Y
2
  Ʃ X 83 
4 168 672 16 28224  Ʃ Y 3203 
2 154 308 4 23716  Ʃ X² 367 
2 144 288 4 20736  Ʃ Y² 515485 
2 121 242 4 14641  (Ʃ X)² 6889 
5 161 805 25 25921  (Ʃ Y)² 10259209 
5 165 825 25 27225  Ʃ XY 13463 
4 157 628 16 24649  N 20 
5 160 800 25 25600    
4 158 632 16 24964    
5 171 855 25 29241    
3 161 483 9 25921    
4 158 632 16 24964    
4 164 656 16 26896    
4 168 672 16 28224    
5 170 850 25 28900    
5 165 825 25 27225    
5 163 815 25 26569    
5 176 880 25 30976    
5 157 785 25 24649    
5 162 810 25 26244    
83 3203 13463 367 515485    
 
1. Korelasikan butir no. 4 (X) dengan skor total (Y) 
2. a= 5%;  N= 20; rtabel= 0.444 
3. Komparasikan rhitung dengan rtabel 
Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Valid 
Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Tidak Valid 
Diketahui: 
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Ʃ X 83 
(Ʃ X)2 6889 
Ʃ XY 13461 
N 20 
N. ƩXY 269220 
ƩX. ƩY 265849 
{N. ƩX2-(ƩX)2} 451 
{N. ƩY2-(ƩY)2} 50491 
BARIS  ATAS 3371 
BARIS BAWAH 22771441 
AKAR BARIS BAWAH 4771.943105 
 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
rxy=
269220−265849
 {451}{50491}
 
 
rxy=
3371
4771.943105 
 
rxy= 0,707 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N= 20 
dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,444. Karena rhitung (0,707) > rtabel (0,444), 
maka item no. 4 dinyatakan valid. Untuk perhitungan validitas instrumen item no. 
1 sampai no. 40, menggunakan cara dan langkah yang sama. 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Coba Validitas Kreativitas Guru 
No. butir rxy r tabel Kriteria 
1 0,071 0,444 Tidak Valid 
2 0,266 0,444 Tidak Valid 
3 0,236 0,444 Tidak Valid 
4 0,707 0,444 VALID 
5 0,097 0,444 Tidak Valid 
6 0,486 0,444 VALID 
7 0,455 0,444 VALID 
8 0,339 0,444 Tidak Valid 
9 0,662 0,444 VALID 
10 0,668 0,444 VALID 
11 0,157 0,444 Tidak Valid 
12 0,478 0,444 VALID 
13 0,363 0,444 Tidak Valid 
14 0,676 0,444 VALID 
15 0,401 0,444 Tidak Valid 
16 8,976 0,444 VALID 
17 0,516 0,444 VALID 
18 0,671 0,444 VALID 
19 -0,264 0,444 Tidak Valid 
20 0,526 0,444 VALID 
21 0,648 0,444 VALID 
22 0,541 0,444 VALID 
23 0,070 0,444 Tidak Valid 
24 0,457 0,444 VALID 
25 0,281 0,444 Tidak Valid 
26 0,479 0,444 VALID 
27 0,586 0,444 VALID 
28 0,467 0,444 VALID 
29 0,371 0,444 Tidak Valid 
30 0,856 0,444 VALID 
31 0,795 0,444 VALID 
32 -0,008 0,444 Tidak Valid 
33 0,445 0,444 VALID 
34 -0,072 0,444 Tidak Valid 
35 0,656 0,444 VALID 
36 0,492 0,444 VALID 
37 0,231 0,444 Tidak Valid 
38 0,264 0,444 Tidak Valid 
39 0,471 0,444 VALID 
40 0,771 0,444 VALID 
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Lampiran 6 
Tabel data induk reliabilitas angket kreativitas guru 
No.  Butir Awal 
Ʃ 
Resp 4 6 7 9 10 12 14 16 17 18 20 21 
1 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 52 
2 2 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 5 41 
3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 40 
4 2 4 3 2 3 5 4 3 4 2 3 3 38 
5 5 4 5 5 3 5 4 1 3 4 4 4 47 
6 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 55 
7 4 5 4 2 4 5 5 4 3 3 4 5 48 
8 5 4 4 5 4 3 5 4 3 5 3 5 50 
9 4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 5 51 
10 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 55 
11 3 3 5 5 4 5 5 3 4 3 5 4 49 
12 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 50 
13 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 55 
14 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 55 
15 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 54 
16 5 5 1 5 5 5 5 2 4 4 4 5 50 
17 5 4 2 5 4 3 5 4 4 5 4 5 50 
18 5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 53 
19 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 51 
20 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 55 
 
No.  Butir Akhir 
Ʃ 
Resp 22 24 26 27 28 30 31 33 35 36 39 40 
1 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 53 
2 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 53 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
4 3 1 4 3 4 1 4 3 1 5 5 1 35 
5 4 4 4 5 1 5 5 4 5 5 4 4 50 
6 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 56 
7 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 55 
8 5 4 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 54 
9 5 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 5 50 
10 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 55 
11 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 2 5 50 
12 4 3 4 4 1 4 5 4 3 5 3 5 45 
13 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 53 
14 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 53 
15 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
16 4 4 5 5 2 5 4 4 5 5 4 4 51 
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17 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 53 
18 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 55 
19 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 4 5 48 
20 5 5 5 5 1 4 3 1 5 5 3 5 47 
 
Uji Reliabilitas Angket Kreativitas guru 
No X Y X² Y² XY  ƩX 999 
1 52 53 2704 2809 2756  (ƩX)² 998001 
 2 41 53 1681 2809 2173  Ʃ XY 51186 
3 40 47 1600 2209 1880  N 20 
4 38 35 1444 1225 1330  N.ƩXY 1023720 
5 47 50 2209 2500 2350  ƩX.ƩY 1017981 
6 55 56 3025 3136 3080  {N.ƩX²-(ƩX)²} 9899 
7 48 55 2304 3025 2640  {N.ƩY²-(ƩY)²} 9259 
8 50 54 2500 2916 2700  BARIS ATAS 5739 
9 51 50 2601 2500 2550  BARIS BAWAH 91654841 
10 55 55 3025 3025 3025  AKAR BARIS BAWAH 9573.6535 
11 49 50 2401 2500 2450  R HITUNG 0.5994577 
12 50 45 2500 2025 2250  R TABEL 0.444 
13 55 53 3025 2809 2915  KRITERIA Reliabel 
14 55 53 3025 2809 2915    
15 54 56 2916 3136 3024  2. R HITUNG 1.1989153 
16 50 51 2500 2601 2550  1+ R HITUNG 1.5994577 
17 50 53 2500 2809 2650  Rgg 0.7495762 
18 53 55 2809 3025 2915    
19 51 48 2601 2304 2448    
20 55 47 3025 2209 2585    
Ʃ 999 1019 50395 52381 51186    
 
(ƩX)² (ƩY)² 
   
   
 
998001 1038361 
   
   
 
Contoh cara perhitungan uji reliabilitas variabel kreativitas guru sebagai berikut: 
diketahui: 
ƩX 999 
(ƩX)² 998001 
Ʃ XY 51186 
N 20 
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N.ƩXY 1023720 
ƩX.ƩY 1017981 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 9899 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 9259 
BARIS ATAS 5739 
BARIS BAWAH 91654841 
AKAR BARIS BAWAH 9573.6535 
R HITUNG 0.5994577 
R TABEL 0.444 
KRITERIA Reliabel 
 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
rxy=
1023720−1017981
 {9899}{9259}
 
 
rxy=
5739
9573,6535  
 
rxy= 0,599 
 
Lalu dilanjutkan dengan rumus belah dua: 
 
 rgg = 
2(𝑟𝑥𝑦 )
1+𝑟𝑥𝑦
 
rgg = 
2(0,599)
1+0,599  
rgg = 
1,199
1,599
 
rgg = 0,749 
Harga rgg dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.444. 
Karena rgg (0,749) > rtabel (0,444) maka instrumen kreativitas guru 
dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 7 (123-127) 
Uji Validitas Angket Minat Belajar 
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Lampiran 8 
Contoh perhitungan Uji Validitas butir No. 4 Variabel Minat belajar. 
Langkah-langkah uji Validias: 
X Y XY X² Y²  ƩX 79 
4 148 592 16 21904  ƩY 2897 
4 150 600 16 22500  ƩX
2 327 
4 121 484 16 14641  ƩY
2 425171 
3 135 405 9 18225  (Ʃ X)
2 6241 
3 110 330 9 12100  (Ʃ Y)
2 8392609 
5 186 930 25 34596  Ʃ XY 11582 
3 135 405 9 18225  N 20 
5 141 705 25 19881    
3 157 471 9 24649    
5 161 805 25 25921    
5 133 665 25 17689    
5 151 755 25 22801    
3 144 432 9 20736    
4 150 600 16 22500    
4 126 504 16 15876    
3 134 402 9 17956    
5 157 785 25 24649    
5 169 845 25 28561    
3 145 435 9 21025    
3 144 432 9 20736    
79 2897 11582 327 425171    
 
1. Korelasikan butir no. 4 (X) dengan skor total (Y) 
2. a= 5%;  N= 20; rtabel= 0.444 
3. Komparasikan rhitung dengan rtabel 
Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Valid 
Bila rhitung > rtabel maka butir dinyatakan Tidak Valid 
Diketahui: 
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ƩX 79 
(ƩX)2 6241 
Ʃ XY 11582 
N 20 
N. ƩXY 231640 
ƩX. ƩY 228863 
{N. ƩX2-(ƩX)2} 299 
{N. ƩY2-(ƩY)2} 110811 
BARIS  ATAS 2777 
BARIS BAWAH 33132489 
AKAR BARIS BAWAH 5756.082783 
 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
rxy=
231640−228863
 {299}{110811 }
 
 
rxy=
2777
5756.082783  
 
rxy= 0,483 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N= 20 
dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,444. Karena rhitung (0,483) > rtabel (0,444), 
maka item no. 4 dinyatakan valid. Untuk perhitungan validitas instrumen item no. 
1 sampai no. 40, menggunakan cara dan langkah yang sama. 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Coba Validitas Minat Belajar 
No. butir rxy r tabel Kriteria 
1 0,141 0,444 Tidak Valid 
2 0,386 0,444 Tidak Valid 
3 0,227 0,444 Tidak Valid 
4 0,483 0,444 VALID 
5 0,546 0,444 VALID 
6 0,436 0,444 Tidak Valid 
7 0,456 0,444 VALID 
8 0,456 0,444 VALID 
9 0,448 0,444 VALID 
10 -0,168 0,444 Tidak Valid 
11 0,566 0,444 VALID 
12 0,533 0,444 VALID 
13 0,447 0,444 VALID 
14 0,373 0,444 Tidak Valid 
15 -0,009 0,444 Tidak Valid 
16 0,455 0,444 VALID 
17 0,451 0,444 VALID 
18 0,631 0,444 VALID 
19 0,098 0,444 Tidak Valid 
20 0,672 0,444 VALID 
21 0,782 0,444 VALID 
22 0,405 0,444 Tidak Valid 
23 0,645 0,444 VALID 
24 0,619 0,444 VALID 
25 0,421 0,444 Tidak Valid 
26 0,453 0,444 VALID 
27 0,288 0,444 Tidak Valid 
28 0,597 0,444 VALID 
29 0,512 0,444 VALID 
30 0,059 0,444 Tidak Valid 
31 0,483 0,444 VALID 
32 0,604 0,444 VALID 
33 0,455 0,444 VALID 
34 0,183 0,444 Tidak Valid 
35 0,461 0,444 VALID 
36 0,048 0,444 Tidak Valid 
37 0,536 0,444 VALID 
38 0,464 0,444 VALID 
39 -7,257 0,444 Tidak Valid 
40 0,448 0,444 VALID 
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Lampiran 10 
Tabel data induk reliabilitas angket minat belajar 
No.   Butir Awal 
Ʃ 
Resp 4 5 7 8 9 11 12 13 16 17 18 20 21 
1 4 4 5 3 5 3 5 4 5 3 3 4 4 52 
2 4 4 3 1 5 3 5 4 5 3 3 4 4 48 
3 4 3 4 1 5 2 2 4 3 1 3 4 2 38 
4 3 3 4 2 4 2 3 3 5 3 3 3 3 41 
5 3 1 1 1 4 1 4 2 5 3 1 2 2 30 
6 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 59 
7 3 4 3 1 5 3 4 5 5 1 1 4 3 42 
8 5 4 5 1 5 2 5 5 5 1 3 3 3 47 
9 3 5 1 5 5 1 5 1 5 1 5 5 5 47 
10 5 4 5 3 5 3 5 5 5 4 5 4 5 58 
11 5 4 5 1 5 2 5 5 5 1 3 3 3 47 
12 5 3 4 2 5 4 3 4 3 5 5 5 3 51 
13 3 4 3 3 5 1 5 5 5 1 5 4 3 47 
14 4 4 5 3 5 3 5 4 5 3 3 4 4 52 
15 4 3 2 1 5 3 1 3 2 1 5 3 2 35 
16 3 4 3 2 5 2 2 4 3 1 3 3 4 39 
17 5 3 4 2 5 2 5 4 5 5 5 5 3 53 
18 5 4 5 2 5 3 5 4 5 5 5 4 5 57 
19 3 2 4 3 5 2 5 4 4 4 5 4 4 49 
20 3 1 5 1 5 3 2 2 3 5 3 2 5 40 
 
No.   Butir Akhir 
Ʃ 
Resp 23 24 26 28 29 31 32 33 35 37 38 40 
1 2 4 4 3 5 5 1 4 4 4 5 4 45 
2 3 5 3 4 5 4 3 4 2 5 5 5 48 
3 1 1 4 1 2 4 2 4 4 3 4 1 31 
4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 41 
5 1 2 5 1 1 4 1 5 2 3 4 4 33 
6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 
7 5 3 1 3 5 5 1 3 2 5 3 3 39 
8 1 5 1 1 4 5 1 4 2 4 5 3 36 
9 4 5 5 2 5 5 5 3 5 4 5 5 53 
10 4 5 5 5 2 3 2 5 2 5 5 5 48 
11 1 1 5 1 4 5 1 3 1 3 3 4 32 
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12 2 4 5 5 4 4 2 5 3 3 5 3 45 
13 3 4 4 2 5 5 1 3 4 5 5 3 44 
14 2 4 4 3 5 5 1 4 4 4 5 4 45 
15 3 5 3 5 2 5 1 4 1 4 5 4 42 
16 2 5 4 4 2 5 2 4 3 4 4 4 43 
17 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 50 
18 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 52 
19 2 5 5 4 1 4 2 5 2 4 5 2 41 
20 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 51 
 
Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar 
No X Y X² Y² XY  ƩX 932 
1 52 45 2704 2025 2340  (ƩX)² 868624 
2 48 48 2304 2304 2304  Ʃ XY 41596 
3 38 31 1444 961 1178  N 20 
4 41 41 1681 1681 1681  N.ƩXY 831920 
5 30 33 900 1089 990  ƩX.ƩY 818296 
6 59 59 3481 3481 3481  {N.ƩX²-(ƩX)²} 23136 
7 42 39 1764 1521 1638  {N.ƩY²-(ƩY)²} 20716 
8 47 36 2209 1296 1692  BARIS ATAS 13624 
9 47 53 2209 2809 2491  BARIS BAWAH 479285376 
10 58 48 3364 2304 2784  AKAR BARIS BAWAH 21892.5872 
11 47 32 2209 1024 1504  R HITUNG 0.6223111 
12 51 45 2601 2025 2295  R TABEL 0.444 
13 47 44 2209 1936 2068  KRITERIA Reliabel 
14 52 45 2704 2025 2340    
15 35 42 1225 1764 1470  2. R HITUNG 1.2446222 
16 39 43 1521 1849 1677  1+ R HITUNG 1.6223111 
17 53 50 2809 2500 2650  Rgg 0.76719083 
18 57 52 3249 2704 2964    
19 49 41 2401 1681 2009    
20 40 51 1600 2601 2040    
Ʃ 932 878 44588 39580 41596    
 
(ƩX)² (ƩY)² 
   
   
 
868624 770884 
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Contoh cara perhitungan uji reliabilitas variabel minat belajar sebagai berikut: 
diketahui: 
ƩX 932 
(ƩX)² 868624 
Ʃ XY 41596 
N 20 
N.ƩXY 831920 
ƩX.ƩY 818296 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 23136 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 20716 
BARIS ATAS 13624 
BARIS BAWAH 479285376 
AKAR BARIS 
BAWAH 21892.5872 
R HITUNG 0.6223111 
R TABEL 0.444 
KRITERIA Reliabel 
 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
rxy=
831920−818296
 {23136 }{20716 }
 
rxy=
13624
21892,5872  
rxy= 0,623 
 
Lalu dilanjutkan dengan rumus belah dua: 
 
 rgg = 
2(𝑟𝑥𝑦 )
1+𝑟𝑥𝑦
 
rgg = 
2(0,623)
1+0,623  
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rgg = 
1,246
1,623  
rgg = 0,768 
Harga rgg dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.444. 
Karena rgg (0,768) > rtabel (0,444) maka instrumen minat belajar 
dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 11(135-139) 
Hasil Penelitian Variabel Kreativitas guru 
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Lampiran 12 (140-144) 
Hasil Penelitian Variabel Minat Belajar 
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Lampiran 13 
Deskripsi Data Kreativitas Guru 
No. Interval xᵢ fᵢ F xᵢ.fᵢ xᵢ-x ̅ (xᵢ-x)̅² fᵢ(xᵢ-x)̅² 
1 80-83 81.5 3 3 244.5 -19.1096 365.1763933 1095.52918 
2 84-87 84.5 8 11 676 -16.1096 259.5188591 2076.150873 
3 88-91 89.5 3 14 268.5 -11.1096 123.4229687 370.268906 
4 92-95 93.5 16 30 1496 -7.10959 50.54625633 808.7401013 
5 96-99 97.5 27 57 2632.5 -3.10959 9.669544005 261.0776881 
6 100-103 101.5 34 91 3451 0.890411 0.792831676 26.95627698 
7 104-107 105.5 33 124 3481.5 4.890411 23.91611935 789.2319384 
8 108-111 109.5 16 140 1752 8.890411 79.03940702 1264.630512 
9 112-115 114.5 6 146 687 13.89041 192.9435166 1157.6611 
Jumlah 877.5 146 616 14689 -27.9863 1105.025896 7850.246575 
 
Untuk mengetahui interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus 
K= 1+ 3.3 log n 
K= 1+ 3.3 log 146 
K= 1+3.3 (2.2) 
K= 1+ 7.26 = 8.14 maka kelasnya adalah 9 
b. Menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R= 115-80 = 35 
c. Menghitung panjang kelas 
35:9=  3.9 maka panjang kelas 4 
d. Mean 
Me = 
∑𝑓𝑥
𝑛
 = 
14689
146
 = 100,609 
e. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
𝑓
) 
= 99,5 + 4 (
1
2
146−57
34
) 
= 99,5 + 4 (
73−57
34
) 
= 99,5 + 4 (
16
34
) 
= 99,5 + 4 (0,470588) 
146 
 
 
 
= 99,5+ 1,882353 
= 101,382 
 
f. Modus 
b  = 99,5 
p  = 4 
b1 = 34-27 = 7 
b2 = 34-33 = 1 
Mo = b + p(
b₁
b1+b₂
) 
= 99,5+4(
7
7+1
) 
= 99,5+ 4 (
7
8
) 
= 99,5 + 4 (0,875) 
= 99,5 + 3,5 
= 103,000 
g. Standar deviasi 
S= 
∑(X ᵢ− x̅)²
(n−1)
   
 
   = 
7850,246575
145
    
   
  = 54,13963    
 
               = 7,357 
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Lampiran 14 
Deskripsi Data Minat Guru 
No. Interval xᵢ fᵢ F xᵢ.fᵢ xᵢ-x ̅ (xᵢ-x)̅² fᵢ(xᵢ-x)̅² 
1 84-87 85.5 4 4 342 -15.7808 249.0343 996.1373616 
2 88-91 89.5 8 12 716 -11.7808 138.7878 1110.30212 
3 92-95 93.5 23 35 2150.5 -7.78082 60.54119 1392.447363 
4 96-99 97.5 24 59 2340 -3.78082 14.29461 343.070745 
5 100-103 101.5 31 90 3146.5 0.219178 0.048039 1.489209983 
6 104-107 105.5 25 115 2637.5 4.219178 17.80146 445.0365922 
7 108-111 109.5 17 132 1861.5 8.219178 67.55489 1148.433102 
8 112-115 113.5 13 145 1475.5 12.21918 149.3083 1941.008069 
9 116-119 117.5 1 146 117.5 16.21918 263.0617 263.0617377 
Jumlah 913.5 146 738 14787 1.972603 960.4324 7640.986301 
 
Untuk mengetahui interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Jumlah kelas ditentukan dengan rumus 
K= 1+ 3.3 log n 
K= 1+ 3.3 log 146 
K= 1+3.3 (2.2) 
K= 1+ 7.26 = 8.14 maka kelasnya adalah 9 
b. Menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R= 116-84 = 32 
c. Menghitung panjang kelas 
32:9=  3.6  maka panjang kelas 4 
d. Mean 
Me = 
∑𝑓𝑥
𝑛
 = 
14787
146
 = 101,280 
e. Median 
Md = b + p (
1
2
n−F
𝑓
) 
= 99,5 + 4 (
1
2
146−59
31
) 
= 99,5 + 4 (
73−59
31
) 
= 99,5 + 4 (
14
31
) 
= 99,5 + 4 (0,4516) 
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= 99,5+ 1,8064 
= 101,306 
 
f. Modus 
b  = 99,5 
p  = 4 
b1 = 31-24 = 7 
b2 = 31-25 = 6 
Mo = b + p(
b₁
b1+b₂
) 
= 99,5+4(
7
7+6
) 
= 99,5+ 4 (
7
13
) 
= 99,5 + 4 (0,538462) 
= 99,5 + 2,153846 
= 101,653 
g. Standar deviasi 
S= 
∑(X ᵢ− x̅)²
(n−1)
   
 
   = 
7640.986301
145
    
   
  = 52,69646    
               = 7,259 
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Lampiran 15 
Uji Normalitas 
A. Uji normalitas data kreativitas guru 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = 
Data terbesar−Data terkecil
6(Jumlah Kelas Interval)
  
PK   =
115−80
6
 
   = 5,8 dibulatkan menjadi 6 
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 (fo− fh)2
fh
 
80-85 3 4 -1 1 0,25    
86-91 11 20 -9 81 4,05    
92-97 53 50 3 9 0,18 
98-103 48 50 -2 4 0,08     
104-109 22 20 2 4 0.2 
110-115 9 4 5 25 6,25   
Ʃ 146 148 -2 124 11,01 
 
4. Menghitung fh (Frekuensi harapan) 
a. Baris pertama  : 2,27% X 146 = 3,31 dibulatkan menjadi 4  
b. Baris kedua  : 13,53% X 146 = 19,75 dibulatkan menjadi 
20 
c. Baris ketiga  : 34,13% X 146 = 49,82 dibulatkan menjadi 
50 
d. Baris keempat : 34,13% X 146 = 49,82 dibulatkan menjadi 
50 
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e. Baris kelima : 13,53% X146 = 19,75 dibulatkan menjadi 
20 
f. Baris keenam : 2,27% X 146 = 3,31 dibulatkan menjadi 4 
5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungan χ²hitung dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 11,01. Sedangkan 
χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (11,01) 
lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai kreativitas guru 
berdistribusi normal. 
B. Uji normalitas data minat belajar 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas interval ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = 
Data terbesar−Data terkecil
6(Jumlah Kelas Interval)
  
PK   =
116−84
6
 
   = 5,3 dibulatkan menjadi 6 
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 (fo− fh)2
fh
 
84-89 6 4 2 4 1 
90-95 27 20 7 49 2,45 
96-101 42 50 -8 64 1,28 
102-107 38 50 -12 144 2,88 
108-113 27 20 7 49 2,45 
114-119 6 4 2 4 1 
Ʃ 146 148 -2 314 11,06 
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4. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
a. Baris pertama  : 2,27% X 146 = 3,31 dibulatkan menjadi 4  
b. Baris kedua  : 13,53% X 146 = 19,75 dibulatkan menjadi 
20 
c. Baris ketiga  : 34,13% X 146 = 49,82 dibulatkan menjadi 
50 
d. Baris keempat : 34,13% X 146 = 49,82 dibulatkan menjadi 
50 
e. Baris kelima : 13,53% X146 = 19,75 dibulatkan menjadi 
20 
f. Baris keenam : 2,27% X 146 = 3,31 dibulatkan menjadi 4 
5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungan χ²hitung dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 11,06. Sedangkan 
χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (11,0) 
lebih kecil dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai minat belajar 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 16 
Uji Hipotesis Korelasi “Product Moment” 
No. X Y X² Y² XY 
1 101 101 10201 10201 10201 
2 104 102 10816 10404 10608 
3 87 109 7569 11881 9483 
4 105 99 11025 9801 10395 
5 107 102 11449 10404 10914 
6 92 98 8464 9604 9016 
7 80 94 6400 8836 7520 
8 85 101 7225 10201 8585 
9 95 101 9025 10201 9595 
10 108 90 11664 8100 9720 
11 96 97 9216 9409 9312 
12 86 109 7396 11881 9374 
13 89 93 7921 8649 8277 
14 94 95 8836 9025 8930 
15 100 100 10000 10000 10000 
16 95 101 9025 10201 9595 
17 104 97 10816 9409 10088 
18 112 108 12544 11664 12096 
19 113 105 12769 11025 11865 
20 105 104 11025 10816 10920 
21 97 101 9409 10201 9797 
22 93 90 8649 8100 8370 
23 115 98 13225 9604 11270 
24 103 105 10609 11025 10815 
25 108 104 11664 10816 11232 
26 87 96 7569 9216 8352 
27 99 101 9801 10201 9999 
28 100 98 10000 9604 9800 
29 103 93 10609 8649 9579 
30 105 100 11025 10000 10500 
31 92 104 8464 10816 9568 
32 106 102 11236 10404 10812 
33 98 106 9604 11236 10388 
34 108 95 11664 9025 10260 
35 100 97 10000 9409 9700 
36 107 90 11449 8100 9630 
37 110 106 12100 11236 11660 
38 113 100 12769 10000 11300 
39 100 98 10000 9604 9800 
40 81 99 6561 9801 8019 
41 108 100 11664 10000 10800 
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42 103 101 10609 10201 10403 
43 88 84 7744 7056 7392 
44 94 88 8836 7744 8272 
45 94 105 8836 11025 9870 
46 85 87 7225 7569 7395 
47 105 92 11025 8464 9660 
48 96 91 9216 8281 8736 
49 84 92 7056 8464 7728 
50 85 88 7225 7744 7480 
51 97 98 9409 9604 9506 
52 111 97 12321 9409 10767 
53 103 101 10609 10201 10403 
54 104 98 10816 9604 10192 
55 110 95 12100 9025 10450 
56 99 103 9801 10609 10197 
57 96 107 9216 11449 10272 
58 108 95 11664 9025 10260 
59 108 97 11664 9409 10476 
60 114 103 12996 10609 11742 
61 103 102 10609 10404 10506 
62 102 110 10404 12100 11220 
63 106 104 11236 10816 11024 
64 98 106 9604 11236 10388 
65 102 103 10404 10609 10506 
66 100 113 10000 12769 11300 
67 106 110 11236 12100 11660 
68 100 112 10000 12544 11200 
69 95 110 9025 12100 10450 
70 101 113 10201 12769 11413 
71 113 109 12769 11881 12317 
72 103 99 10609 9801 10197 
73 108 101 11664 10201 10908 
74 107 87 11449 7569 9309 
75 106 105 11236 11025 11130 
76 81 106 6561 11236 8586 
77 104 84 10816 7056 8736 
78 111 95 12321 9025 10545 
79 102 96 10404 9216 9792 
80 100 96 10000 9216 9600 
81 101 109 10201 11881 11009 
82 94 95 8836 9025 8930 
83 102 99 10404 9801 10098 
84 100 89 10000 7921 8900 
85 96 93 9216 8649 8928 
86 98 92 9604 8464 9016 
87 104 96 10816 9216 9984 
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88 96 92 9216 8464 8832 
89 98 102 9604 10404 9996 
90 97 105 9409 11025 10185 
91 101 102 10201 10404 10302 
92 103 94 10609 8836 9682 
93 104 93 10816 8649 9672 
94 98 108 9604 11664 10584 
95 100 111 10000 12321 11100 
96 102 104 10404 10816 10608 
97 84 88 7056 7744 7392 
98 94 95 8836 9025 8930 
99 100 99 10000 9801 9900 
100 100 104 10000 10816 10400 
101 91 104 8281 10816 9464 
102 97 95 9409 9025 9215 
103 97 103 9409 10609 9991 
104 95 115 9025 13225 10925 
105 96 110 9216 12100 10560 
106 99 101 9801 10201 9999 
107 100 108 10000 11664 10800 
108 104 110 10816 12100 11440 
109 97 115 9409 13225 11155 
110 94 104 8836 10816 9776 
111 92 93 8464 8649 8556 
112 106 109 11236 11881 11554 
113 98 102 9604 10404 9996 
114 103 93 10609 8649 9579 
115 97 105 9409 11025 10185 
116 99 97 9801 9409 9603 
117 104 97 10816 9409 10088 
118 106 108 11236 11664 11448 
119 105 101 11025 10201 10605 
120 105 95 11025 9025 9975 
121 98 94 9604 8836 9212 
122 110 100 12100 10000 11000 
123 94 112 8836 12544 10528 
124 98 104 9604 10816 10192 
125 92 107 8464 11449 9844 
126 105 112 11025 12544 11760 
127 105 94 11025 8836 9870 
128 104 99 10816 9801 10296 
129 98 112 9604 12544 10976 
130 104 107 10816 11449 11128 
131 103 116 10609 13456 11948 
132 107 107 11449 11449 11449 
133 99 104 9801 10816 10296 
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134 101 109 10201 11881 11009 
135 101 102 10201 10404 10302 
136 101 112 10201 12544 11312 
137 107 103 11449 10609 11021 
138 104 109 10816 11881 11336 
139 108 100 11664 10000 10800 
140 101 101 10201 10201 10201 
141 111 97 12321 9409 10767 
142 107 114 11449 12996 12198 
143 105 107 11025 11449 11235 
144 110 112 12100 12544 12320 
145 108 112 11664 12544 12096 
146 106 112 11236 12544 11872 
Jumlah 14667 14765 1480913 1500493 1484463 
 
ƩX 14667 
ƩY 14765 
(ƩX)² 215120889 
(ƩY)² 218005225 
ƩXY 1484463 
N 146 
N.ƩXY 216731598 
ƩX.ƩY 216558255 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 1092409 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 1066753 
BARIS ATAS 173343 
BARIS BAWAH 1.16533E+12 
AKAR BARIS 
BAWAH 1079504.784 
R HITUNG 0.160576407 
R TABEL 0.159 
 
Uji Hipotesis dengan menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
 {N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
           rxy=
146 x 1484463−(14667 )(14765 )
 {146 x 1480913−215120889 }{146 x 1500493−218005225 }
 
156 
 
 
 
rxy=
216731598−216558255
 {1092409 }{1066753 }
 
rxy=
173343
1079504 ,784  
rxy= 0,161 
 
Kesimpulan: Untuk mengetahui harga rxy signifikan atau tidak, harus 
dikonsultasikan  dengan rtabel. Berdasarkan analisis data diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0,161 kemudian  nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai rtabel  pada N = 146 dan signifikansi sebesar 5% sebesar 
0,159 karena rhitung (0,161) > rtabel (0,159) maka hipotesis diterima 
yaitu terdapat hubungan signifikan antara kreativitas guru dengan 
minat belajar mata pelajara fiqih siswa kelas X MAN Karanganyar 
tahun 2017/2018.    
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